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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 adalah
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.' Perkawinan didalam Islam
merupakan penenang jiwa, peneguh hati, sekaligus sebagai sarana agar suami
istri dapat mencurahkan kasih sayang, mewujudkan kerukunan, saling tolong
menolong, saling mengingatkan dan menasehati. Yang demikian itu
dimaksudkan agar keduanya dapat menciptakan suasana yang membahagiakan

dan mewujudkan keluarga yang penuh sakinah dan rahmah.?

Perkawinan dalam Islam menempati tempat yang luhur, sakral dan
agung.® Oleh karenanya diperlukan persyaratan dan persiapan yang cukup
bagi kedua calon mempelai. Berbagai persiapan baik fisik materiil berupa
kesehatan jasmani maupun mental spiritual berupa kedewasaan hidup dalam

berumah tangga.*

! Undang Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, 1974, Wipress,
457.

2 Muhammad Ali Al-Hasyimi, Jati Diri Muslim, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 1999), 75.

® Wacana intelektual, Undang-Undang Perkawinan Indonesia 2007, (wacana intelektual, cet.l,
2007), 1

* Hasan Basri, Keluarga Sakinah :Tinjauan Psikologi dan Agama, (Yogyakarta: pustaka pelajar,
1995), 4



Jadi Perkawinan sebagai upaya dasar pembentukan sebuah keluarga
yang mana dimulai sejak pemilihan jodoh, yang dimaksudkan agar seorang
calon suami istri bisa memilih seseorang yang bisa menjadi mitranya kelak
dalam berbagai peran menjalankan kewajiban dan tanggung jawabnya masing-
masing.”> Perjuangan yang tidak mudah bagi siapapun untuk mewujudkan
sebuah rumah tangga yang kokoh dan langgeng. Hal ini didasari oleh
pengalaman kehidupan yang menunjukkan bahwa membangun keluarga itu
mudah, namun memelihara dan membina keluarga hingga mencapai taraf
kebahagiaan dan kesejahteraan itu yang tidak selalu mudah.® Dan hal ini

memang selalu didambakan oleh setiap pasangan suami-istri.

Sebelum seseorang melakukan perkawinan, pada umumnya lebih
dahulu diadakan suatu acara khusus yang disebut meminang (Khitbah),
maksudnya adalah seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan
untuk menjadi istrinya. yang mana pelaksanaan praktik khitbah ini merupakan
langkah awal untuk menuju ke jenjang serius yakni pernikahan. Allah SWT
telah memerintahkan agar masing-masing pasangan yang hendak menikah
untuk saling mengenal sebelum dilakukannya akad nikah, sehingga
pelaksanaan akad nikah benar-benar berdasarkan pada pandangan dan
penilaian yang jelas’ Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh al- Sunnah,

memberikan definisi meminang sebagai berikut:

® Nurhidayati Marwadi, Perkawinan dalam Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 216

® Hasan Basri , Keluarga Sakinah, (Padang: Aksara Karya, 1983), 15

"Muhammad Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan Islam, (Bandung: Irsyad Baitus salam,
1995), 60
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Artinya: “Meminang artinya seorang laki-laki meminta kepada
seorang perempuan untuk menjadi isterinya dengan cara-cara yang sudah

berlaku di tengah-tengah masyarakat”.

Dalam hal ini khitbah/ peminangan menjadi langkah-langkah persiapan
untuk menuju perkawinan yang disyariatkan Allah SWT sebelum
terlaksananya akad nikah, untuk lebih menambah pengetahuan dan pengenalan
pribadi masing-masing, dari segi karakter, watak, perilaku, sisi agama,
kehormatan, silsilah keturunan/nasab, maupun kecantikan/ketampanan yang
bersifat relative. dengan harapan dapat memasuki gerbang pernikahan dengan
hati yang lebih mantap atas pilihannya.® Yang dalam hal ini, Islam
menganjurkan agar memilih calon isteri/suami karena budi dan agamanya,
bukan hanya karena kecantikan, kekayaan, kedudukannya semata-mata.
Dengan budi pekerti dan agama yang baik, seseorang akan lebih sanggup
untuk menilai hubungan perkawinan berdasarkan ukuran yang tepat, sehingga
dapat memenuhi keperluannya dan dapat memelihara hak dan kewajibannya.*

Dan hal ini dipertegas dalam riwayat hadits berikut Sabda Nabi saw:
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® Sayyid Sabig, Figh al- Sunnah, (Kuwait: Darul Bayan,1971), 20.
° M. Bagir al-Habsyi, Fikih Praktis, (Bandung: Mizan, 2002), 42
' Mahmud Syaltut, Akidah dan syariah Islam, cet ke-3 (Jakarta: bumi Aksara, 1998), 158
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan
kepada kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan
kepadaku Sa'id bin Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah ra,
dari Nabi saw. beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat
hal, karena hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya
dan karena agamanya. Maka pilihlah karena agamanya, niscaya

kamu akan beruntung. "(HR. al-Bukhari)

Dengan demikian, khitbah/peminangan diartikan sebagai pernyataan
atau permintaan dari seorang laki-laki kepada perempuan secara baik-baik
sesuai dengan kebiasaan yang berlaku di daerah setempat, baik secara sharih
(terang-terangan) ataupun secara kinayah (sindiran) yang dapat dilakukan

sendiri atau dengan melalui perantara.*?

Khitbah/Peminangan menjadi jembatan awal untuk menuju ke jenjang
pernikahan, dan peminangan bukanlah suatu hal yang wajib dilakukan, dan
bukan termasuk syarat atau rukun dalam perkawinan, namun hal ini sudah
menjadi suatu tradisi yang berkembang di tengah-tengah masyarakat.'®

Mengenai peminangan ini telah diatur oleh hokum islam, baik dalam al-

! Muhammad Ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5 (Cet.II; Bairut: Dar
Ibnu Kasir, 1987/1407), 1958

'? Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah,cet ke-1 (bandung: al-Ma-arif, 1978), 38

¥ Muhammad Thalib, 40 Petunjuk Menuju Perkawinan Islam, (Bandung: Irsyad Baitus salam,
1995), 45



Qur’an maupun al-hadits. Dalam al-Qur’an surat al-Bagarah (235) yang

menjadi dasar peminangan, yang berbunyi :
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Artinya: dan tidak ada dosa bagimu meminang wanita dengan sindiran atau
kamu menyembunyikan (keinginan mengawini) dalam hatimu, Allah
mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut mereka, dalam pada
itu janganlah kamu mengadakan janji kawin secara rahasia kecuali
sekedar megucapkan perkataan yang ma’ruf. Dan janganlah kamu
ber’azam (bertetap hati) untuk berakad nikah sebelum habis

‘iddahnya.. (235)

Pada prinsipnya apabila peminangan telah dilakukan oleh seorang laki-
laki terhadap seorang wanita, maka masih belum menimbulkan akibat hukum.
Kompilasi Hukum Islam pasal 13 menegaskan:” (1) pinangan belum
menimbulkan akibat hokum dan para pihak bebas memutuskan hubungan

peminangan. (2) kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan



dengan tata cara yang baik sesuai dengan tuntunan agama dan kebiasaan

setempat, sehingga tetap terbina kerukunan dan saling menghargai”.*

Adapun tujuan dari pelaksanaan khitbah yaitu untuk memudahkan
jalan perkenalan antara pihak peminang dengan orang yang dipinangnya
beserta keluarga kedua belah pihak, hal ini untuk menumbuhkan rasa kasih
sayang (mawaddah) selama masa peminangan, dan juga untuk memantapkan
hatinya masing-masing calon pasangan agar merasa yakin dengan pilihan
calon pendamping hidupnya untuk masa depan .** Dan tujuan diadakannya
peminangan adalah untuk menunjukkan adanya keseriusan seseorang untuk
menjalin hubungan dan mengikat pihak perempuan yang telah dipinang agar
tidak dipinang oleh laki-laki lain. Meskipun pinangan tidak memiliki hokum
sampai ke tingkatan wajib, namun tetap ada hikmah yang terkandung dalam
pinangan tersebut, adapun hikmah dari adanya anjuran peminangan ini ialah
untuk lebih menguatkan ikatan perkawinan yang akan diaadakan setelah itu,
sebab dengan adanya peminangan tersebut kedua belah pihak dapat saling

mengenal keadaan dan kepribadian masing-masing calon pasangannya.

Mengenai praktik khitbah kebanyakan masyarakat desa Ardisaeng
memiliki pemahaman yang berbeda dengan hokum islam, dalam praktek
peminangan ketika perempuan telah dilamar laki-laki, mereka berasumsi
bahwa setelah lamaran sudah memiliki kekuatan ikatan layaknya ikatan sah

sehingga sering terjadi hal yang tidak seharusnya dilakukan sebelum adanya

 Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Redaksi Nuansa Aulia, 2012), 63.
*Abd. Nashir Taufig, Saat Anda Meminang, (Jakarta: Pustaka Azzam:2001), 19-21



akad nikah. Padahal adanya ikatan tunangan tidak hanya mengubah status
antara laki-laki dan perempuan sebagai pasangan yang sudah bertunangan,
tetapi hal ini juga mengubah pandangan serta sikap orang tua dan masyarakat
terhadap sikap anak-anaknya. Orang tua akan lebih memberikan kelonggaran
terhadap pergaulan anak-anaknya yang sudah bertunangan, keduanya dengan
mudah diperbolehkan untuk pergi berdua dengan tunangannya tanpa disertai
dengan adanya muhrim, seperti berboncengan, jalan-jalan bahkan menginap
beberapa hari di rumah tunangannya. Terutama pada hari-hari besar
keagamaan seperti pada hari raya idul fitri dan hari raya idul adha yang
memang pada waktu tersebut juga terdapat tradisi “reng-ereng” yang sudah

menjadi hal yang tampak lazim dijalani.*®

Hasil wawancara dengan Ustad H. Muhlis'’ menuturkan bahwa
kebiasaan yang dilakukan masyarakat Ardisaeng terkait dengan peminangan
adalah kebiasaan turun temurun dari sejak dulu yang memang setelah adanya
peminangan, calon pasangan kebanyakan diperbolehkan untuk berjalan,
berkunjung dan bahkan menginap secara gantian dirumah tunangannya, hal ini
dilakukan karena orang tua yang bersangkutan menganggap sudah merasa
aman, dua keluarga sudah sama-sama tau, dan sudah sama-sama bisa
bertanggung jawab atas hubungan pasangan tersebut, jadi tidak ada yang perlu
dikhawatirkan karena hubungan keduanya dianggap sudah punya ikatan resmi

secara kekeluargaan. Dan andai jika dikemudian hari terjadi hal yang tidak di

18 Wawancara, Ustadz Huzairi, 27 desember 2019
1" Wawancara, Ustadz H. Muhlis, 02 Januari 2020



inginkan misalkan hamil hal itu dianggap biasa karena sudah dianggap punya

ikatan dan pihak laki-laki sudah pasti bisa bertanggung jawab.

Mengenai peminangan ini, dalam masyarakat desa Ardisaeng terdapat
kebiasaan pada waktu upacara tunangan, calon mempelai laki-laki
memberikan sesuatu pemberian yang diserahkan ketika acara lamaran
peminangan berlangsung seperti perhiasan,pakaian muslimah atau cendera
mata lainnya sebagai kesungguhan niatnya untuk melanjutkannya ke jenjang
perkawinan. Pemberian ini, termasuk dalam pengertian hibah atau hadiah. *®
Apabila peminangan tersebut berlanjut ke jenjang perkawinan memang tidak
menimbulkan masalah. Akan tetapi jika pemberian dalam peminangan
tersebut tidak berlanjut ke jenjang perkawinan, maka seharusnya diperlukan
penjelasan tentang status pemberian itu, agar tidak menimbulkan dampak
negatif dalam hubungan persaudaraan. Karena dalam praktik yang
berlangsung dari sejak dulu yakni ketika terjadi pembatalan peminangan maka
barang-barang bawaan yang diserahkan pada saat lamaran khitbah harus
dikembalikan dengan bentuk yang sama, bahkan jika tidak dikambalikan maka

barang-barang tersebut akan ditagih kerumahnya.

Dengan demikian, jika melihat kondisi masyarakat di desa Ardisaeng
yang mayoritas memiliki pengetahuan agama yang cukup, baik dari tingkat
madrasah sampai ke tingkat pondok pesantren. Namun dalam praktik barang

bawaan khitbah, praktik pembatalan khitbah, dan praktik pasca khitbah

8 Ahmad Rofig, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013).
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pasangan yang bertunangan masih lebih longgar dan bebas yang disebabkan
oleh salah pahamnya persepsi orang tua mereka dalam meberikan izin kepada
anaknya, oleh karena itu peneliti merasa perlu mengangkat masalah ini
sebagai sebuah karya ilmiah dengan melihatnya dari sudut pandang sosiologi
hokum islam, yaitu Khitbah dan Perilaku Pasca Khitbah Masyarakat Desa
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso Menurut Perspektif

Teori ‘Urf, yang tidak lepas dari konteks social zaman saat ini.

. Focus Penelitian

Masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara yang seharusnya
dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori dengan praktek, antara
aturan dan pelaksanaan, antara rencana dengan pelaksanaan. Berdasarkan
pendapat diatas jelas bahwa masalah adalah adanya kesenjangan antara apa
yang seharusnya dengan apa yang ada dalam kenyataan. Oleh sebab itu maka

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana konsep khitbah pada masyarakat desa Ardisaeng Kecamatan
Pakem Kabupaten Bondowoso?

2. Bagaimana perilaku pasca khitbah masyarakat desa Ardisaeng
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso ditinjau dari teori “urf?

3. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat terkait perilaku pasca khitbah

masyarakat desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso?



C. Tujuan penelitian

Berikut yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan
solusi dari beberapa permasalahan yang telah menjadi fokus masalah dalam

penelitian ini, yaitu:

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk praktik khitbah pada Masyarakat desa
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso.
4. Mendeskripsikan perilaku pasca khitbah masyarakat desa Ardisaeng
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso ditinjau dari teori ‘urf
2. Mendeskripsikan pandangan tokoh masyarakat terkait perilaku pasca
khitbah masyarakat desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten
Bondowoso.
D. Manfaat Penelitian
Secara garis besar, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat:
1. Secara teoritis
a. Untuk peneliti, penelitian yang akan dilakukan diharapkan akan
memotivasi peneliti untuk mengkaji dan mendalami secara
seriusmengenai pergeseran pemahaman praktik khitbah dan
implikasinya bagi pengamalan hokum keluarga
b. Untuk masyarakat luas penelitian ini secara teoritis berguna
menambah wawasan keilmuan agama Islam di bidang hukum Islam,
khususnya dalam penelitian hukum keluarga Islam di Indonesia,

sekaligus wacana, gagasan dan terobosan pembaharuan hukum Islam
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di Indonesia.
2. Secara praktis

a. Untuk penulis, penelitian ini diharapkan menjadi babak baru bagi
penulis dalam rangka memenuhi tugas akhir Strata2 studi hukum
keluarga dan gerbang menuju karya-karya tulis yang lain khususnya
tesis yang menjadi prasyarat gelar strata 2.

b. Untuk kalangan akademis, penelitian yang akan dilakukan
diharapkan bisa menambahkan sumbangsih pemikiran dan
pengetahuan untuk akademisi mengenai pergeseran pemahaman
praktik khitbah dan implikasinya bagi pengamalan hokum keluarga,
sehingga akan menjadi pijakan dalam pengembangan penelitian-
penelitian lebih lanjut dengan materi yang sama.

c. Untuk masyarakat luas, penelitian ini menjadi bermanfaat pada
aspek kesadaran hukum masyarakat mengenai khitbah dan perilaku
pasca khitbah masyarakat desa ardisaeng kecamatan pakem
kabupaten bondowoso menurut perspektif teori ‘urf

E. Definisi Istilah
a. Khitbah

Khitbah adalah mengungkapkan isi hati dan keinginan dari pihak pria

untuk melamar pihak wanita supaya bersedia menjadi istrinya, melalui

perantara orang lain atau wali pria atau bisa disampaikan langsung oleh si
pria kepada orang tua/wali pihak wanita, dengan cara-cara yang umum

berlaku di tengah-tengah Masyarakat
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b. ‘Urf
‘Urf berarti sesuatu yang dimengerti dan tidak asing dilakukan karena
telah menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan masyarakat, hal
ini dilakukan secara berulang-ulang serta dijalani secara terus-menerus,
baik dalam hal perkataan maupun perbuatan yang terjadi sepanjang masa

atau pada masa tertentu saja.

F. Sistematika Penulisan

Pada sistematika penulisan ini hendak diungkapkan kerangka
pemikiran yang akan diaplikasikan dalam menyusun tesis ini, agar dapat
lebih mudah dalam pembahasannya. Adapun sistematika penulisannya
adalah sebagi berikut :

Bab satu Pendahuluan Berisi tentang gambaran umum penelitian
yang ditulis, yang meliputi: latar belakang masalah, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, metode penelitian
dan sistematika bahasan. Bab dua Kajian Pustaka Meliputi penelitian
terdahulu dan kajian teori. Bab tiga metode penelitian, berisi pendekatan
dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, metode pengumpulan
data, teknik pengelolaan data, analisi data, validitas dan keabsahan data
serta tahap-tahap penelitian. Bab empat paparan data dan hasil penelitian,
berisi deskripsi subjek dan objek penelitian, paparan dan analisa data. Bab

lima Pembahasan Bab enam Penutup Memuat kesimpulan dan saran.

12
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BAB I1

A. KAJIAN PUSTAKA

1. Penelitian terdahulu

a. Arumi Normaningrum, Tesis, 2014 “tradisi peminangan dengan 2000 jenis barang
dikalangan masyarakat muslim Kokoda (kasus di kalangan masyarakat muslim
Kokoda distrik manoi sorong, papua barat), tujuannya adalah untuk mengetahui
alasan dipertahankannya serta mengetahui relevansinya terhadap praktek hukum islam
kontemporer bagi masyarakat Kokoda. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa
tradisi ini samadengan melegalkan hubungan suami-istri setelah peminangan. Tradisi
ini mengalami perubahan secara perlahan oleh karena itu tradisi ini sebenarnya bukan
tidak bisa diluruskan ke jalan agama, namun belum bisa diluruskan akibat kurangnya
kesadaran yang tinggi oleh anggota masyarakat dalam mempertimbangkan fenomena
social terhadap dampak yang akan dialami oleh penerusnya.

b. Endah Iwandari, tesis, 2017, Universitas Islan Sultan Agung semarang, “Studi Analisis
Hukum Islam Terhadap Praktik Pemberian Barang Peminangan Yang Dijadikan
Mahar (Studi Kasus Di Desa Dimoro Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan), Hasil
penelitian adalah: Praktik pemberian barang peminangan yang dijadikan mahar di
Desa Dimoro Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan, bermula dari proses
pelaksanaan peminangan hingga sampai akad pernikahan tidak berbeda dengan
pernikahan pada umumnya, hanya saja dalam praktiknya ada sedikit yang
membedakan, yakni ketika acara lamaran calon mempelai lakilaki memberikan
hadiah-hadiah kepada calon mempelai perempuan, namun hadiah-hadiah tersebut

ketika akad nikah diminta kembali untuk dijadikan mahar dalam pernikahan.
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Sedangkan Menurut Islam hibah atau hadiah haram hukumnya apabila diminta
kembali. Meskipun barang-barang tersebut nantinya akan mutlak menjadi milik
mempelai perempuan. Sebaiknya jika pihak laki-laki memberikan hadiah waktu
peminangan, barang itu ditujukan hanyalah semata-mata barang hadiah, bukan juga
untuk dijadikan mahar
Endang Jaelani, Tesis, 2011, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Peminangan
Dalam Perkawinan Di Kecamatan Ampana Kota Kabupaten Tojo Una-Una”, Hasil
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peminangan pada masyarakat kecamatan Ampana
Kota Kabupaten Tojo Una-una dilaksanakan berdasarkan adat masing-masing suku,
jika terjadi pernikahan beda suku, maka prosesnya dibicarakan antar suku tersebut.
Pelaksanaan adat peminangan dalam perkawinan di Kecamatan Ampana Kota
menunjukkan berjalan secara baik dan benar, baik terhadap suku Taa, suku Gorontalo
maupun suku Bugis. Bila terjadi peminangan beda suku selalu dilakukan musyawarah
untuk menghasilkan kesepakatan, dan hasil kesepakatan itulah yang dilaksanakan.
Dalam pelaksanaan peminangan secara umum masyarakat di kecamatan Ampana Kota
masih meyakini dan taat terhadap aturan-aturan adat yang berlaku. Hal itu karena adat
peminangan di wilayah tersebut tidak bertentangan dengan ajaran dan hukum Islam
bahkan antara tata cara adat dan hukum Islam dipadukan dalam pelaksanaannya.
Sedangkan yang peneliti tulis disini adalah berfokus kepada bagaimana
praktik khitbah pada masyarakat Ardisaeng Pakem Bondowoso ditinjau dari
perspektif teori ‘urf. Yang dalam realitas praktik khitbah kebanyakan masyarakat desa
Ardisaeng memiliki pemahaman yang berbeda dengan hokum islam, dalam praktek

peminangan ketika perempuan telah dilamar laki-laki, mereka berasumsi bahwa
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setelah lamaran sudah memiliki kekuatan ikatan layaknya ikatan sah sehingga sering
terjadi hal yang tidak seharusnya dilakukan sebelum adanya akad nikah, Dan

bagaimana hal ini jika ditinjau dari sudut teori ‘Urf.

B. KAJIAN TEORI
1. TINJAUAN TENTANG TRADISI
a. Pengertian Tradisi

Kata tradisi merupakan terjemahan dari kata turats yang berasal dari bahasa
arab yang terdiri dari unsur huruf wa-ra-tsa. Kata ini berasal dari bentuk masdar
yang mempunyai arti segala sesuatu yang diwarisi manusia dari kedua orang tuanya
baik yang berupa harta maupun pangkat dari keningratan.

Dalam praktik kehidupan sehari-hari, istilah tradisi sering dipergunakan yang
biasanya secara umum dimaksudkan untuk menunjukkan suatu nilai, norma, adat
kebiasaan yang berbau lama, dan kebiasaan yang lama tersebut hingga saat ini masih
diterima, diikuti bahkan dipertahankan oleh sekelompok masyarakat tertentu.’

Selain itu tradisi juga dapat diartikan sebagai perbuatan yang berulang-ulang
dalam bentuk yang sama dan merupakan suatu bukti bahwa orang banyak menyukai
perilaku tersebut, sehingga penyimpangan terhadapnya akan dicela oleh masyarakat
umum.’

Menurut hasan Hanafi, tradisi adalah setiap warisan dari masa lampau yang

sampai kepada kita saat ini dan masuk kedalam kebudayaan yang sedang berlaku

! Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2007), 119
2 Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islam, (Surabaya: Al-lkhlaas, 1990), 23
® Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), 68
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sekarang, dengan kata lain adalah warisan masa lalu yang dilestarikan hingga
sekarang.’

Menurut khazanah bahasa Indonesia, tradisi adalah segala sesuatu seperti adat
kebiasaan, ajaran dan sebagainya yang turun temurun dari nenek moyang.® Tradisi
adalah kesamaan benda material dan gagasan yang berasal dari masa lalu namun
masih ada hingaa saat ini dan belum dirusak. Namun tradisi yang terjadi berulang-
ulang bukanlah dilakukan secara kebetulan atau disengaja.’° Dari pemahaman
tersebut, apapun yang dilakukan manusia secara turun temurun dari setiap aspek
kehidupannya yang merupakan upaya untuk meringankan hidup manusia dapat
dikatakan sebagai “tradisi”

Tradisi merupakan bagian dari suatu kebudayaan, namun tradisi lebih berupa
kebiasaan sedangkan budaya lebih kompleks mencakup pola-pola perilaku, bahasa,
peralatan hidup, organisasi social, reliigi, kesenian, dan lain-lain yang kesemuanya
ditujukan  untuk membantu manusia dalam melangsungkan kehidupan
bermasyarakat.’

Proses munculnya tradisi melalui dua cara, yaitu:

a) Cara pertama, muncul secara spontan dan tidak melibatkan masyarakat banyak,
karena alasan tertentu, individu menemukan warisan historis yang menarik

perhatian, ketakziman, kecintaan, dan kekaguman yang kemudian disebarkan

* Moh Nurhakim, Islam, Tradisi & Reformasi “Pragmatisme” Agama dalam Pemikiran Hasan Hanafi, (Malang:
Bayumedia Publishing, 2003), 29

> Ahmad Ali Riyadi, Dekonstruksi Tradisi, 120

® Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, (Jakarta: Prenada Media Grup, 2007), 69

" Anisatun Muti’ah, dkk, Harmonisasi Agama dan Budaya di Indonesia, Vol-1 (Jakarta: Balai Penelitian dan
Pengembangan Agama Jakarta, 2009), 15
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melalui berbagai cara, sehingga kemunculannya tersebut mempengaruhi
masyarakat banyak.

b) Cara kedua, yakni melalui mekanisme paksaan. Sesuatu yang dianggap sebagai
tradisi dipilih dan dijadikan perhatian umum atau dipaksakan oleh individu yang
berpengaruh atau individu yang berkuasa kepada masyarakatnya.®

b. Fungsi Tradisi
Menurut Shils” manusia tak mampu hidup tanpa tradisi meskipun mereka
sering merasa tak puas terhadap tradisi mereka”.® suatu tradisi memiliki fungsi bagi
masyarakat antara lain:

a) Dalam bahasa klise dinyatakan bahwa tradisi adalah kebijakan turun temurun.
Tempatnya didalam kesadaran, keyakinan norma dan nilai yang kita anut pada
saat ini.

b) Memberikan legitimasi terhadap pandangan hidup, keyakinan, dan aturan yang
sudah ada. Semuanya ini memerlukan pembenaran agar dapat mengikat
anggotanya.

c) Menyediakan symbol identitas kolektif yang memperkuat loyalitas primordial
terhadap bangsa, komunitas dan kelompok.*°

c. Posisi Tradisi dalam Hukum Islam
Tradisi merupakan suatu kesatuan yang terpolakan, tersistem, dan
terwariskan secara turun temurun, nilai yang dianut dalam sebuah tradisi pada
masyarakat tertentu misalnya mengenai praktik khitbah dan perilaku pasca khitbah

pada masyarakat desa Ardisaeng adalah suatu kebiasaan yang dilakukan secara terus

® piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 71-72
° Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 74
19 pjotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial, 76
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menerus yang masih melekat pada masyarakat Ardisaeng sehingga merasa tidak perlu
disandingkan dengan ajaran syariat islam yang seharusnya menjadi acuan dalam
betingkah laku dalam kehidupan sehari-hari.

Jika ditinjau dari sudut pandang Islam, al-Qur’an sebagai pedoman hidup telah
menjelaskan bagaimana kedudukan tradisi dalam agama. Karena nilai-nilai yang
termaktub dalam sebuah tradisi diyakini dapat mengantarkan keberuntungan bagi
masyarakat tersebut, akan tetapi eksistensi tradisi tersebut juga tidak sedikit yang
malah menimbulkan polemic jika ditinjau dari kacamata islam.

Islam sebagai agama yang syariatnya telah sempurna berfungsi untuk mengatur
segenap makhluk hidup. Ibnu Qayyim rahimahullah pernah berkata:”Seluruh syari’at
yang pernah diturunkan oleh Allah senantiasa membawa hal-hal yang bermanfaat
murni atau lebih banyak (dibandingkan kerugiannya).*!

Setiap aturan, anjuran, perintah tentunya akan memberi dampak positif dan setiap
larangan yang diindahkan akan membawa keberuntungan bagi hidup manusia. Salah
satu larangan yang akan membawa maslahat adalah menjauhkan diri dari kebiasaan
nenek moyang terdahulu yang bertentangan dengan ajaran islam. Hal ini sebagaimana

firman Allah dalam al-Qur’an surat al-Bagarah: 170:
- /’:g,- < PP« I P @ _, . % - 0 Fo T o e
8 35 Gelle Qe Bl W é_iu Jo e ) Jl W | g2 g;gJ Ja8 \alj
VW GsNgaY 5 15 (slen Y za Sl
Artinya: “Dan apabila dikatakan kepada mereka: "lkutilah apa yang telah

diturunkan Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang

telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka akan

1 Miftah Dar As-sa’adah oleh Ibnu Qayyim, 2/14.
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mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui suatu apapun,

dan tidak mendapat petunjuk?"

Dan juga terdapat dalam surat al-Maidah:104

G835 Lele afle a2 1508 053 Y5 40 O30 G o) 505 a4 08 135

Yot Gz Vs \e:fi:s-z:fi:@li} Osalan Y aa 50z

Artinya: “Apabila dikatakan kepada mereka: "Marilah mengikuti apa yang

diturunkan Allah dan mengikuti Rasul”. Mereka menjawab: "Cukuplah untuk kami

apa yang kami dapati bapak-bapak kami mengerjakannya”. Dan apakah mereka itu

akan mengikuti nenek moyang mereka walaupun nenek moyang mereka itu tidak

mengetahui apa-apa dan tidak (pula) mendapat petunjuk?

Kedua ayat diatas menjelaskan tentang orang yang lebih patuh pada ajaran
nenek moyangnya dari pada syariat yang diwahyukan Allah di dalam al-Qur’an
seperti adanya kepercayaan tertentu pada ritual yang menjanjikan keselamatan hidup,
penolak bala’ yang menjadi salah satu tradisi masyarakat Indonesia di berbagai
daerah.> Adanya syariat tidak berupaya menghapuskan tradisi, Islam menyaringi
tradisi tersebut supaya setiap nilai yang dianut oleh masyarakat tidak bertentangan
dengan ajaran syariat Islam.

2. Tinjauan Tentang Khitbah (Peminangan)
1) Pengertian Khitbah (Peminangan)

Kata “peminangan” berasal dari kata “pinang” meminang adalah kata kerja,

sinonimnya adalah melamar, yang dalam bahasa arab adalah ‘“khitbah”. Menurut

etimologi meminang artinya meminta wanita untuk dijadikan istri (bagi dirinya atau

2 Muhammad Shidgi Al-Burnu, Al-Wajiz fi Idhahi Qawaid al-Fighi Al-Kulliyah, (Bairut: Muassasah al-Risalah, 1996),
276
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bagi orang lain).** Khitbah merupakan kata yang tersusun dari huruf & & dan <
memiliki 2 makna yakni yang pertama adalah khataba, yukhatibu, khitaban
merupakan akar dari khutba. Sedangkan makna kedua, istilah khitbah dalam
pernikahan yakni meminta untuk menikah atau mengajak untuk menikah.**

Dalam KBBI istilah khitbah adalah peminangan kepada seorang wanita untuk
dijadikan istri."> Secara terminologi, peminangan adalah kegiatan upaya ke arah
terjadinya hubungan perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita'® atau
seorang laki-laki meminta kepada seorang perempuan untuk menjadi istrinya dengan
cara-cara yang umum berlaku di tengah-tengah masyarakat.’

Al-Khitbah (dengan dibaca kasrah Kha-nya) secara bahasa ialah seseorang
yang meminang perempuan pada suatu kaum, jika ia ingin menikahinya. Apabila
dibaca fathah, atau dhammah kha-nya bermakna orang yang berkhutbah pada suatu
kaum dan menasehatinya, bentuk jamaknya khutabun dan fail (pelakunya) disebut
khatib. Adapun jika Kha-nya dibaca kasrah secara syar’i adalah keinginan seorang
laki-laki untuk memiliki perempuan yang jelas dan terlepas dari berbagai halangan,
atau keingingan seorang laki-laki untuk memiliki perempuan yang halal untuk

dinikahi.*®

13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 556
1 Abu al-Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya, Magayis al-Lugah, Juz. 2 (Kairo: Ittihad al-Kitab al-*Arab, 2002),

1> Kamus Besar Bahasa Indonesia/Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (Cet. 1V; Jakarta Balai Pustaka, 2007), 563
16 Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Akademika Pessindo, 1995),113.

" Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Cet. V; Jakarta: Kencana, 2003), 73-74.

18 Ali Yusuf As-Subki, Figh Keluarga (Jakarta: Hamzah, 2010), 66.
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Peminangan merupakan pendahuluan sebelum dilakukan pernikahan, agar
kedua pihak saling mengenal sehingga pelaksanaan pernikahan nanti benar-benar
berdasarkan pandangan dan nilai yang jelas.”

Kompilasi Hukum Islam (KHI) memberikan definisi mengenai peminangan
merupakan upaya yang dilakukan pihak laki-laki atau perempuan ke arah terjadinya
suatu hubungan perjodohan antara pria dan wanita dengan cara-cara yang baik
(ma’ruf).®® Masih menurut pendapat yang sama, proses peminangan tersebut
dilakukan sebelum terjadinya akad nikah dan setelah melalui proses seleksi.?*

Dalam buku Potret Wanita Shalehah definisi meminang adalah
mengungkapkan isi hati dan keinginan dari pihak pria untuk melamar pihak wanita
supaya bersedia menjadi istrinya, melalui perantara orang lain/wali pria atau
disampaikan langsung oleh si pria kepada orang tua/wali pihak wanita.?

Pinangan dalam pandangan syariat Islam bukanlah suatu transaksi (akad)
antara laki-laki yang meminang dengan wanita yang dipinang atau dengan walinya,
akan tetapi pinangan itu tidak lebih dari pada lamaran atau permohonan untuk
menikah. Dengan diterimanya suatu pinangan baik oleh wanita yang bersangkutan
maupun oleh seorang walinya, tidaklah berarti telah terjadi akad nikah di antara
kedua belah pihak. Akan tetapi itu hanya berarti bahwa laki-laki tersebut adalah
calon untuk menjadi seorang suami bagi wanita tersebut pada masa yang akan

datang.

¥ Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, 77
2 Undang-Undang RI Nomor 1/1974 Tentang Perkawinan & Kompilasi Hukum Islam, (Bandung: Citra Umbara, t.

2! zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam (Cet. IV; Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 9
22 Hasbi Indra, Iskandar Ahzada dan Husnani, Potret Wanita Shalehah (Cet. I11; Jakarta: Penamadani, 2004), 125.
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Jadi peminangan adalah proses melamar laki-laki kepada seorang perempuan
untuk menyatakan niat ingin menikahi perempuan yang diinginkan. Sedangkan
pertunangan adalah proses menunggu untuk dilangsungkan akad nikah antara pihak
laki-laki dan perempuan yang diberi ikatan seperti cincin dan pemberian lainnya.

Dari beberapa pengertian yang telah dipaparkan bahwa inti dari khitbah itu
sendiri adalah menyampaikan niat untuk menikahi kepada seseorang yang telah
dipilih. Berbicara mengenai penyampaian dalam melamar, dengan melihat kemajuan
IImu Pengetahuan dan Teknologi membuat segalanya menjadi mudah sehingga
muncul pertanyaan, Bolehkah mengkhitbah melalui sms, telpon, e-mail, dan lainnya?
hukumnya boleh mengkhitbah (melamar) lewat SMS atau media komunikasi yang
lain, karena ini termasuk mengkhitbah lewat tulisan (kitabah) yang secara syar’l
sama dengan khitbah lewat ucapan.

2) Syarat Khitbah
Berbicara mengenai khitbah, khitbah sendiri memiliki syarat yang terbagi
menjadi dua yaitu:
b) Syarat Mustahsinah
Syarat Mustahsinah adalah Syarat yang berupa anjuran seorang laki-laki
yang akan meminang wanita agar ia meneliti lebih dahulu wanita yang akan
dipinangnya itu apakah sudah sesuai dengan keinginannya apa belum, sehingga
nantinya dapat menjamin kelangsungan hidup berumah tangga yang sakinah
mawaddah wa rahmah.?® Syarat mustahsinah ini bukan merupakan syarat wajib

yang dipenuhi sebelum peminangan dilakukan, akan tetapi hanya berupa anjuran

% Hady Mufa’at Ahmad, Fikih Munakahat (t. tt: Duta grafika, 1992), 37.
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dan menjadi kebiasaan yang baik saja. Tanpa ada syarat-syarat mustahsinah
peminangan tetap sah.
Syarat-syarat mustahsinah yaitu:
(1) Wanita yang dipinang itu hendaklah setara dengan laki-laki yang meminangnya,
seperti sama-sama baik bentuknya, sama-sama berilmu dan lain sebagainya.
Adanya keserasian yang harmonis kehidupan suami istri sangat menunjang untuk

tercapainya tujuan dari suatu pernikahan.?*

Sabda Nabi saw.:

%

WAl gy Sl s JB & il g Ade AU () B0h ol O
2 (e o) gJ) " I &4 5 R ey R gl Liad 5 Lglualy
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku

Sa'id bin Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw.

beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena

agamanya. Maka pilinlah karena agamanya, niscaya kamu akan

beruntung. "(HR. al-Bukhari)

(2) Wanita yang dipinang hendaklah mempunyai sifat kasih sayang dan bisa

memberikan keturunan.

24 Hady Mufa’at Ahmad, Fikih Munakahat, 37-38
% Muhammad Ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 5 (Cet.l; Bairut: Dar Ibnu Kasir,
1987/1407), 1958
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(3) Sebaiknya mengetahui keadaan jasmani, budi pekerti dan sebagainya dari wanita
yang dipinang. Sebaliknya wanita yang dipinang harus mengetahui pula keadaan
orang yang meminangnya.®

c) Syarat Lazimah

Syarat lazimah adalah syarat yang wajib dipenuhi sebelum peminangan
dilakukan.?” Dengan demikian sahnya peminangan tergantung dengan adanya
syaratsyarat lazimah. Yang termasuk syarat lazimah yaitu:

1) Wanita yang dipinang tidak dalam pinangan laki-laki lain atau sedang dipinang
oleh laki-laki lain sampai laki-laki tersebut telah melepaskan hak pinangnya.?
Hadis Nabi saw.:
Gt e (h dana 8 alda (e Aall g L3S At ol G & sl A
dolad o Jadl Ghag ¥ (8 aluy 4ile i a0 (8 8 (il (8
e

Artinya:Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dari Muhammad
bin Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: "Janganlah

meminang wanita yang telah dipinang saudaranya...

2) Wanita yang tidak dalam masa iddah. Haram hukumnya meminang seorang

wanita yang dalam masa talak raj’i. Apabila wanita yang dalam masa iddah

%6 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan (Jakarta: Bulan Bintang,1993), 35.
2 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, 33

%8 A, Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 65

2 Muhammad Ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), Jilid 3, 334.
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raj’i yang lebih berhak mengawininya kembali adalah bekas suaminya.
Kaitannya dengan hukum haram lamaran atau pinangan, dibagi menjadi empat:
a) Boleh dilamar wanita yang diceraikan dan belum disetubuhi, sebab
wanita tersebut sama sekali tidak masuk dalam hitungan iddah menurut
kesepakatan para Ulama, yang didasarkan kepada firman Allah swit.

Dalam QS al-Ahzab: 49.

> )
@ 2 %,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan mereka sebelum

kamu mencampurinya maka sekali-sekali tidak wajib atas mereka “iddah

bagimu yang kamu minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka

mut”ah dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-baiknya. **

d) Wanita yang tidak boleh dilamar atau dipinang baik isyarat maupun secara
terang-terangan, yaitu wanita yang ditalak raj’i, karena masih dalam
hukum wanita yang diperistri.

e) Wanita yang boleh dilamar atau dipinang dengan isyarat, tapi tidak boleh
terang-terangan, yaitu wanita pada masa iddah karena suaminya meninggal

dunia.*?

% Kementerian Agama RI, Al-Jamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012), 77

%1 Kementerian Agama RI, Al-Jamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012), 424.

%2 Busainan al-Sayyid al-Iraqy, Rahasia Pernikahan yang Bahagia (Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 54-55.
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f) Wanita yang dilamar atau dipinang itu tidak berada dalam ikatan
pernikahan dengan laki-laki lain.** Contoh dari ucapan terang-terangan dan
sindiran dalam pinangan seperti, bahasa terus terang yaitu : ,Bila kamu
dicerai oleh suamimu saya akan mengawini kamu‘, atau dengan bahasa
sindiran seperti ,Jangan khawatir dicerai suamimu, saya akan
melindungimu.

Dalam aturan hokum Islam, terdapat golongan wanita yang dianjurkan untuk
dinikahi, da nada juga wanita yang dilarang untuk dinikahi, adapun wanita yang
dilarang dinikahi sudah jelas tidak boleh dipinang, sedangkan wanita yang boleh dan
dianjurkan untuk dinikahi adalah wanita yang boleh untuk dipinang dan tidak ada
halangan untuk dinikahi.

3) Hokum Melihat Pinangan
Untuk kebaikan dan kesejahteraan dalam kehidupan berumah tangga
kedepan, seorang laki-laki dianjurkan untuk melihat dulu perempuan yang akan
dipinangnya sehingga ia dapat menentukan dan memantapkan pilihannya tersebut
apakah akan diteruskan atau dibatalkan. Dalam agama Islam melihat perempuan
yang akan dipinang itu diperbolehkan selama dalam batas-batas tertentu,*

berdasarkan sabda Nabi SAW:

% Muhammad Ali al-Sabuni, Pernikahan Dini (Kairo: Pustaka al-Naba, 2002), 57
** Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Figh Mazhab Syafi’i, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), 257.
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Artinya: dari Mughirah bin Syu’bah, ia meminang seorang perempuan, lalu
Rasulullah Saw bertanya kepadanya: sudahkah engkau meliat dia? la
menjawab: belum. Sabda Nabi: Lihatlah dia lebih dahulu agar nantinya
kamu bisa hidup bersama lebih langgeng. (HR. Nasa’l Ibnu Majah, dan
Tirmidzi).
Sebagian ulama berpendapat bahwa melihat perempuan yang akan dipinang

hukumnya sunnah. Berdasarkan sabda Rosulullah SAW:
L@A\S.}L;\ o)s:mu‘;\\.g_m)la.uu\ t\.b.w\ uuo\fs\es \uL;\J\
36.Jais

Artinya: apabila salah seorang kamu meminang seorang perempuan, sekiranya ia
dapat melihat perempuan itu, hendaklah dilihatnya sehingga bertambah

keinginannya pada jenjang pernikahan, maka lakukanlah.” (Riwayat

Ahmad dan Abu Daud)

Mengenai bagian badan wanita yang boleh dilihat ketika dipinang, para
fugaha berbeda pendapat. Imam Malik hanya membolehkan pada bagian muka dan

dua telapak tangan. Fugaha yang lain (seperti Abu daud al-Dhahiry) membolehkan

% Al Ustadz Bey Avrifin, dkk, Tarjamah Sunan An Nasa iy, (Semarang: CV. Asy Syifa™, 1993) Jilid 111, 464
% |mam, Hafidz al-Mushanif al-Muttagin Abi Daud Sulaiman, Sunan Abi Daud, (Beirut: Daar Ibnu Hazm,202 H),
Jilid 11, 395
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melihat seluruh badan kecuali dua kemaluan.®” Pendapat Madzhab Hanafi, mengenai
kebolehan melihat wanita yang dipinang adalah boleh melihat seluruh tubuh,
(sesuatu yang mendorong untuk menikahinya). Namun bukan berarti wanita tersebut
harus telanjang bulat didepan si peminang, hanya saja dengan berpakaian sehari-hari
sesuai dengan kebiasaan setempat. Karena melihat muka dan telapak tangan tidaklah
cukup sebab akan menimbulkan penyesalan dikemudian hari, karena tidak semua
orang bisa membaca dan memaknai garis tangan si wanita tersebut, apakah si wanita
tersebut subur ataukah bagaimana.*® Sementara fugaha yang lain lagi melarang
melihat sama sekali.

Sedangkan Imam Abu Hanifah membolehkan melihat dua telapak kaki,
muka, dan dua telapak tangan.*dengan alasan bahwa wajah menunjukkan
kecantikan, tangan menunjukkan kelembutan, dan kaki kesuburannya, semua ini
cukup mewakili keadaan seorang wanita.*® Dan terkait silang pendapat ini mayoritas

ulama bersandar pada firman Allah dalam QS An-nur : 31
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka

menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan

¥ |bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid:Analisa Figih Para Mujtahid, Penerjemah Imam Ghazali Said,(Jakarta: Pustaka
Amani, 1989), Jilid 11, 395

* H.S.A Ali Hamdani, Risalah Nikah, Alih bahasa Agus salim, (Jakarta:Pustaka Amani, Cet 111, 1998), 26

* Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, Kajian Figih Nikah Lengkap, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 26.

“0 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, Juz I1, 2

4l Kementerian Agama RI, Al-Jamil Al-Quran Tajwid Warna, Terjemahan Perkata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), 56
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perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka
menutupkan kain krudung kedadanya, dan janganlah menampakkan perhiasannya

kecuali kepada suami mereka.... Qs An-Nur :31

Maksud “perhiasan yang biasa tampak dari padanya” adalah muka dan
telapak tangan. Disamping itu juga digiyaskan dengan kebolehan membuka muka
dan telapak tangan pada waktu berhaji oleh kebanyakan fugaha. Adapun fugaha yang
melarang melihat sama sekali, mereka berpegang pada aturan pokok yaitu melihat
wanita muslimah.*’selain itu Jumhur Ulama juga berpendapat bagian yang boleh
dilihat yaitu hanya muka dan telapak tangan. Disebabkan karena dengan melihat
wajah maka dapat diketahui parasnya cantik atau jelek, dan dengan melihat telapak

tangannya maka akan diketahui kesuburan atau tidaknya badannya.*

Kebolehan untuk melihat ini tidak harus dengan persetujuan perempuan yang
akan dipinangnya tersebut, bahkan sebaiknya dilakukan tanpa sepengetahuan si
perempuan, karena hal ini mutlak diizinkan oleh Rasulullah SAW dengan tanpa
syarat keridhaannya si perempuan, karena biasanya perempuan akan malu untuk
memberikan izin, dan hal ini hanya bertujuan untuk menjaga perasaannya yang
terkadang sensitive jika setelah melihatnya laki-laki itu mengundurkan diri. Karena
itulah dianjurkan untuk melihat tanpa sepengetahuan si perempuan sebelum

mengadakan peminangan.

“2 Tihami dan Sohari Sahrani, 26
¥ M. Bukhori, Hubungan Seks Menurut Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994),18
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4) Berkhalwat dengan Tunangan

Menyendiri dengan tunangan haram hukumnya karena ia bukan muhrimnya.
Mereka masih tetap sebagai orang lain hingga adanya akad pernikahan.** Ajaran
Islam tidak memperkenankan melakukan sesuatu terhadap pinangannya kecuali
melihat. Hal ini karena menyendiri dengan pinangannya akan menimbulkan
perbuatan yang dilarang agama. Hal ini terkait dengan sabda Nabi SAW:

& 81540 085 C3laY: JB 8 Ll e wie A ) G ) 02
Bsaall ol 55) aida s

Artinya:” dari Ibnu Abbas dari Nabi Saw, beliau bersabda:” janganlah
seorang laki-laki bersama dengan seorang perempuan, melainkan (hendaklah)
besertanya ada mahramnya”. (HR.Bukhari).

Kalimat “Laa Yakhluwanna” artinya tidak boleh berkhalwat (berduaan di
tempat sunyi), menunjukkan tentang haramnya berkhlawat tersebut, baik diwaktu
malam maupun diwaktu siang. Seseorang boleh berkhalwat dengan seorang wanita
asalkan ditemani dengan mahram wanita tersebut.*® Hal ini dilakukan untuk menjaga
kekhawatiran terjadinya zina yang selalu diharapkan oleh setan.

Hadits diatas merupakan dalil tentang haramnya berkhalwat dengan wanita
ajnabiyah ( asing/ boleh dinikahi) dan hanya boleh berkhalwat dengan adanya
mahram, yang dimaksud mahram ialah seseorang yang haram dinikahi karena adanya

hubungan nasab atau susuan. Jika ada keperluan kepada wanita yang bukan

4 Abu Muhammad Asraf bin Abdul Magsud, Curhat Pernikahan, (Bandung, Pustaka Rahmat:2009), 16
5 Subulus Salam,jilid 111, 209
% Tihami dan Sohari Sahrani, 34
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mahramnya, al-Qur’an telah mengajarkan melalui tabir, hal ini berlandasan dengan

berikut: QS. Al-Ahzab: 53

oS5l ekl 2D Slaa 6155 e BASIGEGE bia (A SAI 135
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o
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Artinya: Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (wanita
yang bukan mahram), maka mintalah dari belakang tabir. Cara yang demikian itu

lebih suci bagi hatimu dan hati mereka.

Larangan tersebut dimaksudkan sebagai batasan dalam pergaulan antara
lawan jenis demi menghindari fitnah, dalam kenyataannya, di Negara yang menganut
pergaulan bebas, norma-norma hokum dan kesopanan yang menjadi salah satu

pembeda antara manusia dan binatang seakan-akan hilang.

Oleh karena itu larangan islam tidak semata-mata untuk membatasi
pergaulan, tapi lebih dari itu, yaitu untuk menyelamatkan peradaban manusia, dan
berduaan dengan lawan jenis merupakan salah satu langkah awal terhadap terjadinya
fitnah. Dengan demikian larangan perbuatan tersebut sebenarnya sebagai langkah
preventif agar tidak melanggar norma-norma hokum yang telah ditetapkan oleh
agama dan yang telah disepakati masyarakat.

5) Tujuan Peminangan

Setiap orang yang sudah berkehendak melakukan peminangan memiliki
tujuan untuk merealisasikan hal-hal berikut:

a) Untuk memudahkan jalan perkenalan antara pihak peminang dengan orang yang

dipinangnya beserta keluarga kedua belah pihak, hal ini untuk menumbuhkan rasa
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kasih sayang (mawaddah) selama masa peminangan, masing-masing pihak dari
kedua belah pihak ini seharusnya memanfaatkan secara maksimal selama momen
ini berlangsung dengan penuh kehati-hatian dalam mengenal dan berinteraksi
antara pihak satu sama lain.

b) Untuk ketentraman jiwa, karena masing-masing calon pasangan sudah sama-sama
merasa cocok, maka sangat memungkinkan keduanya merasa tentram dan sangat
yakin dengan calon pendamping hidupnya.*’

Meskipun pinangan tidak memiliki hokum sampai ke tingkatan wajib,
namun tetap ada hikmah yang terkandung dalam pinangan tersebut, adapun
hikmah dari adanya anjuran peminangan ini ialah untuk lebih menguatkan ikatan
perkawinan yang akan diaadakan setelah itu, sebab dengan adanya peminangan
tersebut kedua belah pihak dapat saling mengenal keadaan dan kepribadian
masing-masing calon pasangannya.

6) Pembatalan Khitbah dan praktiknya
Meminang adalah permulaan awal untuk mengikat dan berjanji kearah akad,
peminangan hanyalah janji untuk menikah, dan bukan akad yang menekan dan
memaksa masing-masing pihak, andai di kemudian hari salah satu pihak menarik diri
dari proses akad ini, maka hal tersebut bukanlah larangan untuk keduanya jika
memang terdapat sesuatu yang mengganjal hubungan keduanya yang sudah tidak

bisa diperbaiki kembali, maka dari itu Allah SWT menentukan hukuman materil bagi

*"Abd. Nashir Taufig, Saat Anda Meminang, (Jakarta: Pustaka Azzam:2001), 19-21
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orang yang ingkar terhadap janjinya, kendati demikian sikap seperti ini dianggap

akhlak yang tidak terpuji dan salah satu sifat munafik.*

Hal senada juga dipertegas bahwa peminangan adalah usaha penjajakan yang
dilakukan sebelum menjelang pernikahan, namun peminangan bukanlah suatu
perjanjian yang mengikat untuk dipatuhi oleh salah satu pihak dan belum pula
menimbulkan adanya kewajiban yang harus dipenuhi, selama masa peminagan
tersebut laki-laki yang meminang atau pihak perempuan yang dipinang bisa saja
membatalkan pinangan tersebut dengan beberapa alasan atau bahkan dengan tanpa
alasan, dan pemutusan peminangan tersebut seharusnya dilakukan secara baik dan
tidak boleh menyakiti salah satu pihak. Akan tetapi menurut Wahbah Zuhaily (Guru
besar Universitas Damaskus), berpendapat bahwa akhlag seorang muslim menuntut
tanggung jawab pada setiap tindakan. Apalagi yang sifatnya berkaitan dengan

perkawinan. Seorang muslim berkewajiban menunaikan janji yang telah di buatnya.*

Allah Swt berfirman :
50 "§°z’./’°/° &. 0/5 a%ozz
Nila G805l O agadul 3 3l
Artinya: “ Dan penuhilah janji, karena janji itu pasti akan diminta pertanggung

jawabannya.” (Q.S. al-Isro’: 34)

Oleh karena itu hendaknya pemutusan pertunangan dilandasi oleh alasan

yang rasional dan kuat.

¢ Mahmud Al-Mashri, Bekal Pernikahan, Cet-I1, Jakarta: Qisthi Press, 2012), 337
“ Wahbah al-Zuhaily, al Figh al-Islam wa Adzilatuhu, Juz VII, (Beirut: Dar al Fikr, t.t.), 25
%0 Departemen Agama R, Al Qur’an dan terjemahannya, (Semarang: CV. Toha Putra, tt.), 285
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Khitbah adalah komitmen untuk melakukan akad nikah. Menurut mayoritas
ulama komitmen tersebut tidak mengharuskan seseorang untuk melangsungkan akad
nikah. Namun sebagian kecil ulama mengharuskan komitmen itu dibuktikan dengan
akad yang dijanjikan, karena menepati janji hukumnya adalah wajib. Sebagaimana

firman Allah SWT. Dalam Q.S. as-Saf ayat 3:

5ol 1313 o diie i 55

Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang
tidak kamu kerjakan

Dalam hal ini adanya perbedaan pandangan dari para ulama, yang mana
mayoritas ulama menghukumi pembatalan khitbah sebagai perbuatan makruh, dan
sebagian lain menghukuminya sebagai perbuatan yang haram. Namun hal ini jika
pembatalan khitbah dilakukan dengan tidak didasari oleh sebab sebab yang jelas.
Apabila pembatalan khitbah memiliki sebab atau alasan yang jelas maka hukum nya
adalah mubah.

Syaikh Nada Abu Ahmad mengatakan jika wali dari seorang wanita melihat
kemaslahatan dalam pembatalan peminangan, maka ia boleh menarik kembali janji
untuk menikahkan anaknya. Bahkan wanita itu sendiri juga berhak untuk
membatalkan pinangan jika tidak suka dengan peminang. 52 Pernikahan adalah
ikatan seumur hidup, karena itu wanita yang akan menikah harus berhati hati dalam
menentukan keberuntungan dirinya sendiri, termasuk dalam hal memilih pasangan

yang sesuai dengan dirinya.

> Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, 551
52 Nada Abu Ahmad, Kode Etik Melamar Calon Istri,Bagaimana Proses Meminang Secara Islami, Ter. Nila Nur
Fajariyah, al-Khitbah Ahkam wa Adab, (Solo : Kiswah Media, 2010), 113
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Apabila pertunangan harus diputuskan, maka mengenai barang pemberian
yang diserahkan pihak laki-laki pada waktu acara peminangan tidak mempunyai
ikatan apa-apa dengan mahar yang akan diberikan kemudian pada waktu pernikahan,
jadi barang pemberian tersebut dapat diambil kembali jika peminangannya tidak
berlanjut ke jenjang pernikahan.”® Namun mengenai hal ini terdapat perbedaan
pendapat dikalangan ulama’ ada yang menyatakan bahwa barang pemberian
disamakan dengan hadiah, hadiah dalam islam dinamakan dengan hibah. Hibah
menurut syariat adalah akad pemberian harta milik seseorang kepada orang lain pada
saat dia masih hidup tanpa adanya iwadh (imbalan).>*

Ulama’ Hanafi mengatakan bahwa hadiah itu sama statusnya dengan hibah.
Dan orang yang memberikan hibah itu dapat mencabut kembali hibahnya kecuali ada
halangan tentang pencabutannya, seperti barang itu sudah habis. Bila barang yang di
hibahkan atau di hadiahkan laki-laki itu masih utuh, maka ia boleh meminta
kembali.*®

Ulama’ mazhab Maliki berpendapat, bahwa harus di bedakan dari mana
datangnya pemutusan pertunangan tersebut. Bila pemutusan itu dari pihak laki-laki
maka ia tidak berhak menarik kembali hadiahnya sekalipun barangnya masih utuh.
Bila dari pihak perempuan datangnya pemutusan, maka pihak laki-laki berhak

menarik kembali hadiahnya, baik masih utuh barangnya maupun sudah habis.*®

% Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan di Indonesia antara Figih Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan,
(Jakarta:Kencana, 2009), Cet Ill, 57

> Sulaiman Al-Faifi, Ringkasan Figh Sunnah, (Jakarta: Ummul Qura, 2014),.934.

% Wahbah al-Zuhaily, al Figh al-Islam wa Adzilatuhu, 26

% Wahbah al-Zuhaily, al Figh al-Islam wa Adzilatuhu, 26-27
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Adapun Mazhab Syafi’l dan Hambali mengatakan, bahwa hadiah itu atau
hibah itu tidak bisa ditarik kembali, karena menurut mazhab ini sesuatu yang di
hibahkan tidak dapat di tarik kembali.>’

Pertunangan dalam konteks sebenarnya dapat dibenarkan jika tujuannya
adalah supaya orang lain mengetahui bahwa perempuan tersebut telah menerima
pinangan seorang laki-laki agar tidak lagi dipinang orang lain.*®

Kemudian, dalam praktik pembatalan khitbah jika dilakukan dengan santun
dan baik yang bertujuan agar tetap menjaga kerukunan social meskipun sebenarnya
terkadang masih tetap tidak berkanan dalam hati, praktik pembatalan khitbah dengan
alasan yang baik dan benar dan sangat sesuai dengan keadaan realita si pembatal
khitbah, dalam arti tidak mengarang alasaan dan cerita dalam membatalkan khitbah,
tentu menjadi kuat putusannya dan akan menemukan solusi untuk hubungan kedua
belah pihak agar tetap menjalin hubungan baik dan tidak saling menjatuhkan.

3. TINJAUAN TENTANG ‘URF
A. Pengertian ‘Urf
Secara etimologi ‘urf berasal dari kata ‘arafa-yu’rifu. Sering diartikan dengan
al-ma’ruf dengan arti “sesuatu yang dikenal”, atau berarti yang baik. Kalau
dikatakan, si Fulan lebih dari yang lain dari segi ‘urf-nya, maksudnya bahwa
seseorang lebih dikenal dibandingkan dengan yang lain.>
Sedangkan kata ‘urf secara terminologi, berarti sesuatu yang dimengerti oleh

masyarakat dan dilakukan secara berulang-ulang serta dijalani secara terus-menerus,

" Wahbah al-Zuhaily, al Figh al-Islam wa Adzilatuhu, 26-27
%8 Agus Salim, Risalah Nikah, (Hukum Perkawinan Islam), (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 37
% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih (Jakarta: Amzah, 2005), 333.
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baik dalam hal perkataan maupun perbuatan yang terjadi sepanjang masa atau pada
masa tertentu saja.*
Kata ‘urf dalam pengertian terminologi sama dengan istilah al-‘4dah (kebiasaan),

yaitu:

Artinya:“Sesuatu  yang dikerjakan secara berulang-ulang tanpa adanya
hubunganrasional.”®*

Kata al-‘Adah disebut demikian karena ia dilakukan secara berulangulang,
sehingga menjadi kebiasaan masyarakat. Musthafa Ahmad al- Zarqa’ mengatakan
bahwa ‘urf merupakan bagian dari adat, karena adat lebih umum dari ‘urf karena
harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertentu, bukan pada pribadi atau
kelompok tertentu dan bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam
kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan pengalaman.®

Sedangkan Abdul Karim Zaidan mendefinisikan ‘urf sebagai sesuatu yang
tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan menyatu
dengan kehidupan mereka baik berupa perbuatan atau perkataan.®® Menurut Abdul
Wahhab Khallaf, ‘urf adalah segala apa yang dikenal oleh manusia dan menjadi
kebiasaannya baik berupa perkataan, perbuatan ataupun meninggalkan sesuatu.®*

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ‘urf terdiri dari dua bentuk

yaitu, ‘urf al-qauli (kebiasaan dalam bentuk perkataan), misalnya kalimat “engkau

% Asmawi, Perbandingan Ushul Figh (Jakarta: Amzah, 2011), 161.

®" Ahmad Fahmi Abu Sunnah, Al-‘urf wa al-Adah fi Ra’yi al-Fugaha (Kairo: Dar al-Basair, 2004), 31.
62 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1 (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 138.

83 Satria Effendi Dan M. Zein, Ushul Figih (Jakarta: Kencana, 2005), 117.

% Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushulul Figh (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), 130.
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saya kembalikan kepada orangtuamu” dalam masyarakat Islam Indonesia
mengandung arti talak. Sedangkan ‘urf al-fi’li (kebiasaan dalam bentuk perbuatan)
seperti transaksi jual-beli barang kebutuhan sehari-hari di pasar, tanpa mengucapkan
lafal ijab dan gabul yang disebut jual-beli mu ‘athah.® (g sdlxall)
B. Dasar Hukum ‘Urf
Dasar hukum yang digunakan ulama mengenai kehujjahan ‘urf dijelaskan

dalam al-Qur’an yaitu dalam surat al-A’raf: 199:
199 eall e om 25 canally 54l i 34
Artinya: Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ruf, serta

berpalinglah dari pada orang-orang yang bodoh.

Menurut al-Suyuti sebagaimana dikutip Syeikh Yasin bin Isa al-Fadani, kata
al-‘urf pada ayat diatas diartikan sebagai kebiasaan. Yakni adat yang tentunya tidak
bertentangan dengan syariat.®” Menurut Ibn ‘Abidin sebagaimana dikutip oleh Rizal
Mumazziq bahwa berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT
memerintahkan kepada Rasulullah Saw untuk memerintahkan kepada ummatnya

agar mengikuti tradisinya.®

Syariat Islam memerintahkan manusia untuk meninggalkan suatu adat istiadat

yang tidak sesuai dengan syariat Islam, apabila adat istiadat itu terus dilakukan sama

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 391.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Depok: Cahaya Qur’an, 2008), 108.

®7 Rizal Mumazziq Zionis, “Posisi al-‘Urf dalam struktur Bangunan Hukum Islam”, dalam jurnal Falasifa, Vol-2,
Nomor-2 September Tahun 2011, 134

® Rizal Mumazziq Zionis, “Posisi al-‘Urf dalam struktur Bangunan Hukum Islam”, 134
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artinya dengan menjerumuskan mereka ke dalam jurang kesulitan. Dengan kata lain

melawan dan tidak sesuai dengan ‘urfyang sahih®

Dari berbagai kasus ‘urf yang terjadi, para ulama ushul figh merumuskan
kaidah-kaidah figh yang berkaitan dengan ‘urf, di antaranya yang paling mendasar

yaitu: "

[ YR 1
YIACSER\ A

Artinya: “Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum.”

-

s a3 iy Jath 555 5
Artinya: “Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan zaman

dan tempat.”

oo by el G5 2o all
Artinya: “Yang baik itu menjadi ‘urf, sebagaimana yang disyariatkan itu

menjadi syarat.”
Ol CulIE o yally Syl

Artinya: “Yang ditetapkan melalui ‘urf sama dengan yang ditetapkan melalui
nas (ayat dan atau hadits). "™
. Macam-macam ‘Urf

Ulama ushul figh membagi ‘urf' menjadi tiga macam:

% Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 6 (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabi, 1946) 64-65.
7 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh..., 212.
" Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman Ibn Abi Bakar al-Suyuti, Al-Ashbah Wa al-Nazair (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah,
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1. Dari segi objeknya, ‘urfdibagi menjadi dua, yaitu:

1) “Urf lafzdi adalah kebiasaan masyarakat dalam menggunakan ungkapan, sehingga
makna ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.
Contohnya ungkapan “daging” berarti daging sapi, padahal kata-kata “daging”
mencangkup seluruh daging yang ada. Apabila seseorang penjual daging itu
memiliki bermacam-macam daging, lalu pembeli mengatakan “saya beli daging
satu kilogram” pedagang itu langsung mengambil daging sapi, karena kebiasaan
masyarakat setempat telah mengkhususkan penggunaan kata daging pada daging
sapi.”

2) ‘Urf ‘amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan biasa
atau mu’amalah Kkeperdataan. Adapun yang dimaksud perbuatan biasa adalah
perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan mereka yang tidak terkait dengan
kepentingan orang lain, seperti kebiasaan memakai pakaian dalam acara tertentu.
Adapun kebiasaan yang berkaitan dengan mu’amalah perdata adalah kebiasaan
masyarakat dalam melakukan transaksi dengan cara tertentu, seperti kebiasaan
masyarakat dalam jual beli dengan cara mengambil barang dan membayar tanpa
akad secara jelas, dan biasanya terjadi di pasar swalayan.”

2. Dari segi cakupannya, ‘urf'dibagi menjadi dua, yaitu:

1) ‘Urf ‘am (adat kebiasaan umum) adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara
luas di seluruh masyarakat, di seluruh daerah dan pada waktu tertentu.”* Misalnya

dalam jual beli mobil, seluruh alat yang digunakan untuk memperbaiki mobil,

72 Nasrun Haroen, Ushul Figh 1..., 139.
3 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, VVol.6 (Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, 2006), 1480.
" Totok Jumantono dan Samsul Munir Amin, Kamus Ilmu Ushul Fikih..., 337.
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seperti kunci, tang, dongkrak dan ban serep termasuk dalam jual beli tersebut
tanpa akad tersendiri dan biaya sendiri.

2) ‘Urfkhas (adat kebiasaan khusus) adalah kebiasaan yang berlaku secara khusus
pada suatu masyarakat atau wilayah tertentu saja.”” Misalnya dikalangan para
pedagang apabila terdapat cacat tertentu pada barang yang dibeli dapat
dikembalikan dan untuk cacat lainnya dalam barang itu, konsumen tidak dapat
mengembalikan barang tersebut. Atau juga kebiasaan mengenai penentuan masa
garansi terhadap barang tertentu.

3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’. ‘urf dibagi menjadi dua, yaitu:

1) ‘Urfsahih adalah kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat yang tidak
bertentangan dengan nas (al-Qur’an dan hadits), tidak menghilangkan
kemaslahatan (segala sesuatu yang mengandung kebaikan dan manfaat bagi
sekelompok manusia juga individu)™ mereka, dan tidak pula membawa mudarat
kepada mereka.”’

2) ‘Urf fasid adalah sesuatu yang telah saling dikenal manusia, tetapi bertentangan
dengan shara’, atau menghalalkan yang haram dan membatalkan yang wajib."®

D. Syarat-syarat ‘Urf
Amir Syarifuddin dalam bukunya menyebutkan beberapa syarat bagi ,,urf

yang bisa dijadikan sebagai landasan hukum, yaitu:"

1) “Urf itu bernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat

8 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh..., 210.

6 Ahmad Al Raysuni & Muhammad Jamal Barut, Ijtihat antara Teks, Realitas & Kemaslahatan
Sosial (Jakarta: Erlangga, 2002), 19.

" Nasrun Haroen, Ushul Figh, Cet 2 (Jakarta: Logos Wacana limu, 1997), 141.

"8 Rahmad Syafe’i, Ilmu Ushul Figih, Cet 1 (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), 127.

’® Amir Syarifuddin, Ushil Figih 11, (Jakarta: Kencana, 2011), 400-403.
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2) ‘Urf itu berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang berada dalam
lingkungan adat itu atau dikalangan sebagian besar warganya.

3) ‘Urf yang dijadikan sandaran dalam penetapan hukum itu telah ada (berlaku) pada
saat itu, bukan ,, urf'yang muncul kemudian

4) “Urf tidak bertentangan dan melalaikan dalil syara’ yang ada atau bertentangan
dengan prinsip-prinsip hukum Islam.

Para ulama ushul fikih menyatakan bahwa ‘urf dapat dijadikan sebagai salah
satu dalil dalam penetapan hukum syara’, jika memenuhi syarat berikut:®

1) “Urf itu (baik yang bersifat khusus dan umum ataupun yang bersifat perbuatan dan
ucapan) berlaku secara umum, artinya ‘urf itu berlaku dalam mayoritas kasus
yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan keberlakuannya dianut oleh
mayoritas masyarakat.

2) “Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan hukumnya itu
muncul. Artinya, ‘urf yang akan dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu ada
sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya.

3) “Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum yang
dikandung nash itu tidak bisa ditetapkan . ‘urf seperti ini tidak dapat dijadikan dalil
syara’, karena kehujjahan ‘urf bisa diterima apabila tidak ada nash yang
mengandung hukum permasalahan yang dihadapi.

1) Kedudukan ‘Urf
Pada dasarnya semua ulama sepakat bahwa kedudukan ‘urf sahih sebagai

salah satu dalil syara’ dan menolak ‘urf fasid (adat kebiasaan yang salah) untuk

¥ Totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus llmu Ushul Fikih, (Jakarta: Amzah, 2009), 335-336.
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dijadikan landasan hukum.®* Menurut hasil penelitian al-Tayyid Khudari al-
Sayyid, guru besar Ushul Figh di Universitas al- Azhar Mesir dalam karyanya al-
Ijtihad fi ma la nassa fih, bahwa mazhab yang dikenal banyak menggunakan ‘urf
sebagai landasan hukum adalah kalangan Hanafiyah dan kalangan Malikiyah, dan
selanjutnya kalangan Hanabilah dan kalangan Syafi’iyah. Menurutnya, pada
prinsipnya mazhab-mazhab besar fikih tersebut sepakat menerima adat istiadat
sebagai landasan pembentukan hukum, meskipun dalam jumlah dan rincinya
terdapat perbedaan di antara mazhab-mazhab tersebut, sehingga ‘urf dimasukkan
ke dalam kelompok dalil dalil yang diperselisihkan di kalangan ulama.®?

‘Urf sahih harus dipelihara oleh seorang mujtahid di dalam menciptakan
hukum-hukum dan oleh seorang hakim dalam memutuskan perkara. Karena apa
yang telah menjadi kebiasaan dan dijalankan oleh orang banyak adalah menjadi
kebutuhan dan menjadi maslahat yang diperlukannya. Oleh karena itu, selama
kebiasaan tersebut tidak berlawanan dengan syara’, maka wajib diperhatikan.®®

‘Urf fasid tidak wajib diperhatikan, karena memeliharanya berarti menentang
dalil syara’. Oleh karena itu, apabila seseorang telah terbiasa mengadakan
perjanjian yang fasid, seperti perjanjian yang mengandung riba atau mengandung
unsur penipuan maka kebiasaan-kebiasaan tersebut tidak mempunyai pengaruh
dalam menghalalkan perjanjian tersebut. Hanya saja perjanjian-perjanjian
semacam itu bisa dibenarkan apabila ditinjau dari segi lain. Misalnya dari segi

sangat dibutuhkan atau dari segi darurat, bukan karena sudah biasa dilakukan oleh

8 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Figh..., 212.
8 gatria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana, 2005), 155.
8 Miftahul Arifin dan A. Faishal Hag, Ushul Figh: Kaidah-kaidah Penetapan Hukum Islam (Surabaya: Citra Media, 1999), 147.
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orang banyak. Jika suatu hal tersebut termasuk kondisi darurat atau kebutuhan
mereka, maka ia diperbolehkan.®

Menurut Imam al-Qarafi seorang ahli fikih mengatakan bahwa seorang
mujtahid dalam menetapkan suatu hukum harus meneliti kebiasaan yang berlaku
dalam masyarakat terlebih dahulu, sehingga hukum yang ditetapkan tidak
bertentangan atau menghilangkan kemaslahatan masyarakat setempat.®

Dengan demikian, hukum yang didasarkan atas ‘urf dapat berubah dengan
perubahan pada suatu waktu dan tempat sesuai dengan situasi dan kondisi serta
perkembangan masyarakat. Karena sesungguhnya cabang akan berubah dengan
perubahan pokoknya. Oleh karena inilah dalam perbedaan pendapat semacam ini,
fugaha mengatakan: “sesungguhnya perbedaan tersebut adalah perbedaan masa
dan zaman, bukan perbedaan hujjah dan dalil.*

Pada dasarnya, syariat Islam dari awal banyak menampung dan mengakui
adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat selama tradisi itu tidak bertentangan
dengan al-Qur’an dan as-Sunnah Rasulullah Swt. Kedatangan Islam bukan
menghapuskan sama sekali tradisi yang telah menyatu dengan masyarakat. Tetapi
secara selektif ada yang diakui dan dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan.
Misalnya adat kebiasaan yang diakui yaitu kerja sama dagang dengan cara
berbagi untung (al- Mudarabah). Praktik seperti ini sudah berkembang di
kalangan bangsa Arab sebelum Islam, dan kemudian diakui oleh Islam sehingga

menjadi hukum Islam. Berdasarkan kenyataan ini, para ulama menyimpulkan

8 Miftahul Arifin dan A. Faishal Hag, Ushul Figh..., 148.
8 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam..., 1878.
8 Abdul Wahhab Khallaf, lImu Ushul Figh..., 133.
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bahwa adat istiadat yang baik secara sah dapat dijadikan landasan hukum,
bilamana memenuhi beberapa persyaratan.®’
4. Tinjauan tentang Konstruksi Sosial
Suatu proses pemaknaan yang dilakukan oleh setiap individu terhadap lingkungan
dan aspek diluar dirinya yang terdiri dari proses eksternalisasi, internalisasi dan
obyektivasi. Eksternalisasi adalah penyesuaian diri dengan dunia sosiokultural sebagai
produk manusia, obyektivasi adalah interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi, dan internalisasi adalah individu
mengidentifikasi diri ditengah lembaga-lembaga social dimana individu tersebut
menjadi anggotanya.
Istilah konstruksi sosial atas realitas (sosial construction of reality) didefinisikan
sebagai proses sosial melalui tindakan dan interaksi dimana individu menciptakan
secara terus-menerus suatu realitas yang dimiliki dan dialami bersama secara

subyektif.%

Dibawah ini akan dijelaskan ketiga proses social simultan tersebut :
1) Proses Sosial Eksternalisasi

Eksternalisasi adalah sebuah kebutuhan antropologis. Seorang manusia
sebagaimana kita mengenalinya secara empiris, tidak akan bisa dipahami secara terpisah
dari konteks keterlibatan dia dengan masyarakat dimana dia hidup. Manusia tidak bisa
dipahami sebagai dirinya sendiri, yang tercabut dari struktur jejaring sosialitasnya.
Sejak awal keberadaannya, manusia berangkat dan tumbuh dalam ruang-ruang yang

telah terdefinisikan secara sosial. Menurut Berger proses eksternalisasi yakni proses

penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia. Hal ini adalah

8 Satria Effendi, Ushul Figh..., 156.
8 Margareth Poloma, Sosiologi Kontemporer (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 301.

46



suatu pencurahan ke diri manusia secara terus-menerus ke dalam dunia, baik dalam
aktivitas fisik ataupun mentalnya.®® Harus diakui adanya eksistensi kenyataan sosial
objektif yang ditemukan dalam hubungan individu dengan lembaga-lembaga sosial.
Selain itu, aturan sosial atau hukum yang melandasi lembaga social bukan lah hakikat
dari lembaga, karena lembaga itu ternyata hanya produk buatan manusia dan produk
dari kegiatan manusia. Ternyata struktur sosial yang objektif merupakan suatu
perkembangan aktivitas manusia dalam proses eksternalisasi atau interaksi manusia
dengan struktur sosial yang sudah ada. Aturan-aturan sosial yang bersifat memaksa
secara dialektis bertujuan untuk memelihara struktur social yang sudah berlaku, tetapi
belum tentu menyelesaikan proses eksternalisasi individu yang berada dalam struktur
itu.

Dalam momen eksternalisasi ini, kenyataan sosial itu ditarik keluar dari individu.
Didalam momen ini, realitas sosial berupa proses adaptasi dengan kekuasaan, hukum,
norma, nilai dan sebagainya yang hal itu semua berada diluar diri manusia, sehingga
dalam proses konstruksi sosial melibatkan momen adaptasi diri atau diadaptasikan
antara peraturan tersebut dengan dunia sosio-kultural.

2) Proses Sosial Objektivasi

Objektivasi adalah disandangnya produk-produk aktivitas itu dalam interaksi sosial
dengan intersubjektif yang dilembagakan atau mengalami proses intitusional.”* Pada
momen objektivasi ada proses pembedaan antara dua realitas sosial, yaitu realitas diri

individu dan realitas sosial lain yang berada diluarnya, sehingga realitas itu menjadi

% peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991), 4
% Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 21.
°! peter L. Berger, Langit Suci: Agama Sebagai Realitas Sosial (Jakarta: LP3ES, 1991), 4-5.

47



sesuatu yang objektif. Dalam proses konstruksi sosial, momen ini disebut sebagai
interaksi sosial melalui pelembagaan dan legitimasi.

Dalam pelembagaan dan legitimasi tersebut, agen bertugas untuk menarik dunia
subjektifitasnya menjadi dunia objektif melalui interaksi social yang dibangun secara
bersama. Pelembagaan akan terjadi manakala terjadi kesepahaman intersubjektif atau
hubungan subjek-subjek.” Hal ini terjadi karena adanya proses eksternalisasi. Ketika
dalam proses eksternalisasi semua ciri-ciri dan simbol-simbol diadaptasikan dan dikenal
masyarakat umum. maka terdapatlah pembeda di antara masyarakat dan terjadilah
legitimasi oleh masyarakat.

3) Proses Sosial Internalisasi

Internalisasi adalah peresapan kembali realitas-realitas yang ada di luar individu
dan menstransformasikannya dari struktur dunia objektif kedalam struktur kesadaran
dunia subjektif. Melalui internalisasi, maka manusia merupakan hasil dari masyarakat.
Pada momen internalisasi, dunia relitas sosial yang objektif tersebut dimasukan kembali
kedalam diri individu, sehingga seakan-akan berada dalam diri individu. Proses
penarikan kedalam ini melibatkan lembaga yang terdapat dalam masyarakat. Lembaga
berperan dalam proses ini dikarenakan wujud konkret dari pranata sosial. Pranata sosial
meliputi aturan, norma, adat-istiadat dan semacamnya yang mengatur kebutuhan
masyarakat dan telah terinternalisasi dalam kehidupan manusia, dengan kata lain
pranata sosial ialah sistem atau norma yang telah melembaga atau menjadi kelembagaan
di suatu masyarakat.”® Oleh karena itu untuk melestarikan identifikasi tersebut maka

digunakanlah sosialisasi. Dalam hidup bermasyarakat manusia senantiasa dituntut untuk

* Nur Syam, Islam Pesisir (Yogyakarta: LKiS, 2005), 44.
% Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma dan Diskursus Teknologi Komunikasi di Masyarakat
(Jakarta: Kencana, 2007),48-49.
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mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya melalui suatu proses. Proses ini
dapat disebut proses penyesuaian diri individu kedalam kehidupan sosial, atau lebih
singkat dapat disebut dengan sosialisasi.**

Manusia sebagai makhluk individu agar dapat mempertahankan

eksistensinya dalam kehidupan di tengah-tengah masyarakat maka mau tidak mau
atau pun secara tidak sadar proses pembauran akan terjadi pada diri individu tersebut.
Ini juga dilakukan agar individu tersebut dapat diterima oleh masyarakat, karena itu
merupakan tujuan dari pada proses sosialisasi itu sendiri. Lebih lagidijelaskan bahwa,
Sosialisasi sendiri memiliki pengertian yakni proses dimana manusia berusaha
menyerap isi kebudayaan yang berkembang ditempat kelahirannya.®

Dalam kehidupan manusia, objektivasi, internalisasi, dan eksternalisasi merupakan
tiga proses yang berjalan secara terus menerus. Dengan adanya dunia sosial objektif
yang membentuk manusia adalah produk dari masyarakat. Eksternalisasi
mengakibatkan terjadinya perubahan sosial. Mereka memperkenalkan konsep
konstruksionisme realitas kehidupan sehari-hari memiliki dimensi subjektif dan
objektif. Manusia sebagai instrumen dalam menciptakan realitas sosial yang objektif
melalui proses ekternalisasi, sebagaimana ia mempengaruhi melalui proses internalisasi.

Masyarakat merupakan produk manusia dan manusia merupakan produk masyarakat.

* Abdulsyani, Sosiologi Skematik, Teori dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 57.
% Stephen K. Sanderson, Makro Sosiologi (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 46.
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BAB Il

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakansuatu carayang digunakan dalam mengumpulkan data
penelitian dan dibandingkandengan standarukuran yang telah ditentukan.! Seorang
peneliti yang akan melalui proyek penelitian, sebelumnya ia dituntut untuk mengetahui
metode serta sistematika penelitian, jika peneliti tersebut hendak mengungkapkan
kebenaran melalui suatu kegiatan ilmiah. Adapun dalam penelitian ini digunakan

beberapa tehnik atau metode penelitian yang meliputi:

1. Pendekatan Penelitian

Apabila dilihat dari focus masalah dalam pembahasan penelitian ini, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi, karena Pendekatan
fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang dapat digunakan untuk memahami
makna sosial dan tindakan sosialnya, bagaimana pelaku sadar diri sebagai pelaku dan
berinteraksi dengan lingkungannya. Dan jenis data dalam penelitian ini merupakan
suatu fenomena realitas social yang dapat diperoleh dari hasil terjun ke lapangan secara
langsung untuk memperoleh data dengan cara observasi dan interview kepada pihak
yang bersangkutan di desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Bondowoso.

Pendekatan fenomenologi mencoba menjelaskan atau mengungkap makna konsep
atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada individu.
Penelitian ini dilakukan dalam situasi yang alami, sehingga tidak ada batasan dalam

memaknai atau memahami fenomena yang dikaji.?

! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 126.
? Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), 36
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Menurut Edmund Husserl, fenomenologi adalah pengalaman subjektif atau suatu
studi tentang kesadaran dari perspektif pokok dari seseorang. Fenomenologi memiliki
cabang yang cukup melebar dalam sebuah penelitian social, diantaranya psikologi,
sosiologi, dan pekerjaan yang befrsifat social. Fenomenologi adalah pandangan berpikir
yang menekankan pada focus interpretasi dunia. Dalam hal ini para peneliti
fenomenologi ingin memahami bagaimana dunia muncul kepada pemikiran orang lain.?

Bagi Husserl, kehidupan dunia menyediakan dasar-dasar harmoni kultural dan
aturan-aturan yang menentukan kepercayaan yang diterima dengan apa adanya dalam
sebuah tata perilaku sistematik.”

Fenomenologi memfokuskan studinya pada masyarakat berbasis makna yang
diletakkan oleh anggota. Filsafat Edmund Husserl memfokuskan pada pemahaman
fenomena dunia, yang diterapkan dalam sosiologi, khusunya Alfred Schutz yang bekerja
sama dengan teori yang memegang teguh pragmatisme Mead dan menjelaskan
mengenai sosiologi kehidupan sehari-hari. Schutz dan Mead memfokuskan pada proses
sosialisasi yang menjadi “cadangan ilmu pengetahuan umum” (common stock of
knowlledge) dari anggota masyarakat. Kemampuan mereka berinteraksi dan relevansi
pemahaman makna yang muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Fenomenologi berupaya mengungkapkan tentang makna dari pengalaman
seseorang, makna tentang sesuatu yang dialami seseorang akan sangat bergantung
kepada bagaimana orang berhubungan dengan hal tersebut.® Penelitian fenomenologis

bertujuan untuk menyelediki pengalaman kesadaran yang berkaitan dengan pertanyaan

3 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (dalam perspektif Rancangan Penelitian), (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 28
4 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial,Dari Klasik hingga Postmodern, (Jogjakarta:Ar-Ruzz Media, 2012), 129

> Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial, 136

® Andrew Edgar dan peter Sedgwick, Key Concept in Cultural Teory, (London and New York: Routledge, 1999), ,273
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seperti bagaimana pembagian antara subjek dan objek muncul? Dan bagaiaman suatu
hal diklasifikasikan?. Peneliti harus bertemu langsung dengan anggota masyarakat yang
ditelitinya untuk memperolen sebuah pemahaman tentang bagaimana pandangan
kelompok suatu masyarakat menjelaskan kehidupan social tempat diamana anggota
masyarakat menjalani kehidupan sehari-harinya. Peneliti tidak boleh menyertakan
asumsi teoritis dalam penelitiannya, akan tetapi hanya mengungkapkan ide-ide yang
berasal dari anggota masyarakat. Jadi cara mengumpulkan seluruh sosiologi kehidupan
sehari-hari menggunakan metode observasi, wawancara mendalam, dan juga penalaran
induktif untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik dan meminimalkan distorsi dan
fenomena yang ditelitinya.’

Kemudian tugas fenomenologi selanjutnya adalah untuk mengungkapkan
refleksivitas tindakan, situasi, dan juga realitas dalam berbagai macam dari “sesuatu
yang ada di dunia, (being in the attitude)”. Fenomenologi memulai dengan suatu analisis
sikap ilmiah, hal ini biasanya dipahami sebagai cara individu untuk berpartisipasi dalam
kehidupan social, dengan menggunakan pengetahuan yang diterima apa adanya,
mengasumsikan objektivitasnya dan melakukan tindakan yang sebelumnya telah
ditentukan.®

Pendekatan fenomelogi adalah metode yang biasa diterapkan dalam kajian
sosiologi untuk memahami dan menjelaskan sebuah fenomena social, dan tugas utama
sosiologi adalah berupaya memahami dan menjelaskan suatu keadaan, bukan

menghakimi aspek baik dan buruk maupun aspek benar maupun salah.

7 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial, 137
8 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial, 139
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Pada penelitian sosiologi hokum, hokum dikonsepkan sebagai pranata social.9
Yakni hubungan antara hokum dengan realitas social yang terjadi dalam masyarakat
yang kemudian akan menimbulkan akibat dalam berbagai bidang kehidupan social.
Mengenai pendekatan fenomenologi ini, peneliti akan menggambarkan dan
mendeskripsikan bagaimana perilaku pasangan pasca khitbah masyarakat desa
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso ditinjau dari teori ‘urf dan
bagaimana pandangan tokoh masyarakat terkait hal tersebut.

Jenis penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian interpretif
kualitatif yang bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa.'® Interpretif
Kualitatif berangkat dari upaya untuk mencari penjelasan tentang peristiwa-peristiwa
sosial atau budaya yang didasarkan pada perspektif dan pengalaman orang yang
diteliti."*

Penelitian dengan menggunakan jenis penelitian interpretif kualitatif melihat
kebenaran sebagai sesuatu yang subjektif dan diciptakan oleh partisipan, dan peneliti
sendirilah yang bertindak sebagai salah satu partisipan, tanpa ada penelitian di luar diri
peneliti. Iterpretif kualitatif merupakan jenis penelitian dengan melihat kebenaran sebagai
sesuatu yang subjektif dan partisipasi peneliti dalam penelitian sangat ditekankan.®

Interpretif kualitatif melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan memiliki konteks dan

makna yang khusus sebagai esensi dalam memahami makna sosial. Interpretif melihat

® Soerdjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press, 2006), 133

19 _exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualiatif (Bandung: Remaja Kertas Karya, 1998), 6.

1| awrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif), (Jakarta: PT. Indeks,
2013), 62

12 Richard West Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisa dan Aplikasi, (Jakarta: Salemba Humanika,
eds. 3, 2009), 75
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fakta sebagai hal yang cair (tidak kaku) yang melekat pada sistem makna. Fakta
merupakan tindakan yang spesifik dan kontekstual yang beragantung pada pemaknaan
sebagian orang dalam situasi sosial. Interpretif menyatakan situasi sosial mengandung
ambiguisitas yang besar. Perilaku dan pernyataan dapat memiliki makna yang banyak dan
dapat diinterpretasikan dengan berbagai cara.*®

Penelitian bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendekripsikan suatu
gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang.'* Dalam penelitian ini,
peneliti berusaha memotret peristiwva dan kejadian yang menjadi pusat perhatian,
mengenai khitbah dan perialku pasca khitbah Masyarakat Ardisaeng Kecamatan Pakem
Kabupaten Bondowoso Menurut perspektif teori ‘Urf untuk kemudian digambarkan dan
di deskripsikan sebagaimana adanya.
3. Kehadiran Peneliti

Kehadiran peneliti sangat diperlukan, selain itu peneliti sendiri yang bertindak
sebagai instrumen peneliti. Peneliti bertugas untuk merencanakan, melaksanakan dan
mengumpulkan data, menafasirkan data menjadi laporan hasil penelitian yang dilakukan.
Hal ini bertujuan untuk memahami latar penelitian dan konteks penelitian sebagai
pengamat, peneliti ikut serta dalam kehidupan sehari hari subyek yang diteliti pada setiap
situasi yang diinginkan untuk dipahami.

Peneliti mengadakan sendiri pengamatan dan wawancara terstruktur dan tidak
terstruktur terhadap objek/subjek peneliti. Oleh karena itu, peneliti tiap memegang
peranan utama sebagai alat peneliti, sehingga peneliti sendiri terjun ke lapangan dan

terlibat langsung untuk mengadakan observasi dan wawancara terhadap pasangan yang

13 Lawrence Newman, Metodologi Penelitian Sosial (Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif), 72
1 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif, (Malang: UIN Malang Press, 2008), 152
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sudah dalam keadaan khitbah, dan para tokoh masyarakat setempat. hal tersebut
membutuhkan kehadiran peneliti untuk melihat dan mengamati latar alamiah masyarakat

desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso.

. Sumber Data

Penelitian hukum normatif merupakan penelitian yang tidak mengenal adanya
data. Untuk memecahkan isu hukum dan sekaligus memberikan deskripsi mengenai apa
yang seharusnya, oleh karena diperlukan sumber-sumber penelitian. sumber-sumber
penelitian hukum dapat dibedakan menjadi sumber-sumber penelitian yang berupa
bahan-bahan hukum primer dan bahan-bahan hukum sekunder.’® Berikut sumber
penelitian yang digunakan dalam menelaah Praktik dan perilaku pasca khitbah Desa
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso ditinjau dari perspektif teori “urf.

a. Bahan hukum Primair
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang mengikat atau yang
membuat orang taat pada hukum. Di dalam tesis ini bahan hukum primer berupa:
1) Al-Qur“an
2) Al-Hadits
3) Kompilasi Hukum Islam
b. Bahan hukum sekunder
Bahan hukum sekunder itu diartikan sebagai bahan hukum yang tidak mengikat
tapi menjelaskan mengenai bahan hukum primer yang merupakan hasil olahan
pendapat atau pikiran para pakar atau ahli yang mempelajari suatu bidang tertentu

secara khusus yang akan memberikan petunjuk ke mana peneliti akan mengarah,

1> peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, (Jakarta: Kencana Prenada, 2009), 141.
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yang dimaksud dengan bahan sekunder disini oleh penulis adalah buku buku
literatur, jurnal, artikel, makalah-makalah dalam seminar hasil penelitian dan
sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang diteliti dalam proposal ini.
Sedangkan subjek penelitian merupakan pelaporan jenis data dari informan yang
hendak dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti ingin memperoleh
data tentang Pergeseran Pemahaman Praktik Khitbah dan Implikasinya Bagi
Pengamalan Hukum Keluarga Di Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten
Bondowoso Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah :
1) Tokoh-tokoh masyarakat
2) Pihak yang berkaitan dengan masalah ini (pasangan peminangan)
3) Keluarga yang bersangkutan
5. Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti ingin mencari jenis dan subjek penelitian sebagaimana
diatas pada bagian sumber dan subjek penelitian, yang dalam hal ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi (pengamatan)

Pengamatan adalah pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. ** Metode observasi ini
digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. Dalam hal ini penulis
melakukan pengamatan terhadap Khitbah dan Perilaku pasca Khitbah Masyarakat
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso Menurut perspektif teori ‘Urf .

Observasi sendiri adalah suatu alat pengumpulan data yang harus dilakukan secara

18 Sugiono, Metode Penelitian kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 227.
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teliti, cermat, jujur, obyektif, dan terfokus pada data yang akan dibutuhkan untuk
penulisan karya ilmiah ini.
b. Wawancara atau Interview

Teknik wawancara (interview) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semistruktur (semistructure interview). Jenis wawancara ini termasuk
dalam kategori indept interview, dimana pelaksanaannya lebih bebas, terbuka, dan
pihak yang diajak wawancara dimintai sebuah pendapat serta ide-idenya.’
Wawancara ini dilakukan terhadap pihak yang berkaitan dengan masalah ini yaitu
pasangan yang melangsungkan peminangan, kelurga yang bersangkutan dan tokoh
masyarakat setempat yang tentunya lebih memahami masalah agama.

c. Dokumentasi

Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya apabila didukung oleh dokumentasi-dokumentasi yang berkaitan.
Dokumentasi yang dimaksud disini adalah peneliti mencari data-data tertulis atau
dokumen mengenai hal-hal yang dibutuhkan untuk menunjang penelitian ini seperti
arsip jumlah penduduk, pekerjaan, agama, pendidikan, strata ekonomi, dan juga foto
ketika penelitian berlangsung. Hal ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang
social masyarakat Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Bondowoso untuk memperkuat
penelitian dan sebagai bukti kebenaran informasi yang diberikan peneliti.

6. Tehnik Pengolahan Data dan Analisis Data
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

deskriptif kualitatif, Miles dan Huberman.*®menyatakan bahwa dalam analisis kualitatif

7 Sugiono, Metode Penelitian kualitatif Kuantitatif dan R&D, 233.
18 Miles dan Huberman, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia, 2002), 68.
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ada tiga analisa yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau
verivikasi. Aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaksi dengan proses pengumpulan
data sebagai suatu siklus.

Analisa kualitatif dilakukan dengan menghimpun informan yang relevan dengan
topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari
buku-buku ilmiah, laporan penelitian, tesis, disertasi, peraturan-peraturan, buku
tahunan, dan sumber-sumber tertulis lainnya baik di media cetak ataupun media
elektronik lainnya. Analisa data yang dilakukan selama di lapangan yakni bekerja
dengan catatan-catatan yang kemudian memilah, mengklasifikasikan data-data yang
dihasilkan. Setelah data terkumpul digunakan analisa data kualitatif yang bersifat
deskripstif, dengan cara peneliti menganalisa data yang terkumpul (wawancara, catatan
lapangan, dokumen, peraturan dan Kketetapan-ketetapan hukum) ditelaah dan
diabstraksikan yang kemudian diinterpretasikan.

7. Validitas atau keabsahan data

Pada penelitian ini, dalam hal Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara
triangulasi. Menurut Sugiyono,™ teknik triangulasi diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan
data dan sumber data yang telah ada. Menurut Sugiyono ada tiga macam triangulasi

data.” yaitu.

a. Triangulasi sumber
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang

telah diperoleh melalui beberapa sumber.

19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), 241.
20 sygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 241

58



b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi. Bila
dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilakan data yang
berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap
benar.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data yang
dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar,
belum banyak masalah, maka ia akan memberikan data yang lebih valid sehingga
lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan
dengan cara melakukan pengecekan dengan observasi, wawancara, atau teknik lain
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian
datanya.?! Triangulasi dapat juga dilakukan dengan cara mengecek hasil penelitian

dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan data.

2 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, 241
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‘BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Desa Ardisaeng Pakem Bondowoso

1. Kondisi Geografis dan Demografis Desa Ardisaeng
Desa Ardisaeng merupakan salah satu kelurahan yang berada di wilayah Kecamatan
Pakem Kabupaten Bondowoso. Desa Ardisaeng adalah sebuah Desa yang lokasinya berada
tepat di kaki pegunungan Hyang dengan puncak Gunung Argopuro/ gunung pyramid yang
terkenal angker dengan berbagai macam mistis, perjalanan menuju desa ini dari jalan raya
Pakem sekitar 13 km, jadi jarak dari desa Ardisaeng ke kota lumayan jauh sekitar £ 26 Km.
Adapun luas wilayah Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso adalah + =

67,830 km2 Dengan batas wilayah sebagai berikut:

a) Sebelah Utara adalah Desa Gadingsari
b) Sebelah Selatan adalah Desa Wringin Selatan
¢) Sebelah Barat adalah Desa Kupang
d) Sebelah Timur adalah desa Kembangan.*
Desa Ardisaeng dilihat keadaan geografis terletak di ketinggian tanah di atas
pegunungan 0,66m. suhu udara yang cukup sejuk berkisar 26,10°C. adapun jumlah penduduk

berdasarkan laporan sementara bulan Desember tahun 2019 adalah:

» Jumlah penduduk laki-laki adalah 1.453 jiwa
» Jumlah penduduk perempuan adalah 1.248 jiwa
» Jumlah keseluruhan penduduk 2701 jiwa

> Terdiri dari 27 RT (rukun tetangga ) dan 22 RW (rukun warga).?

! Observasi di balai desa Ardisaeng, pada hari Rabu, 26 Februari 2020

61



2. Keadaan Sosial Ekonomi
Masyarakat Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso pada
umumnya mempunyi mata pencaharian yang bervariasi, ada yang menjadi buruh tani, petani,
pekebun, pengrajin, wiraswasta/pedagang, pertukangan, dan karyawan (PNS, non-Pns),
Sesuai dengan hasil penelitian bahwa penglompokan prosentase penduduk sesuai variabel

mata pencaharian adalah sebagai berikut:

1) Buruh harian £ 30%
2) Petani £30%
3) pertukangan £10%
4) pengrajin +20%
5) Wiraswasta/berdagang + 5%
6) Karyawan/pegawai + 5%. °

Dari data di atas bisa di ketahui bahwa mata pencaharian penduduk yang paling
dominant adalah sebagai petani dan buruh harian. Sedangkan yang menduduki peringkat
yang paling akhir adalah karyawan/pegawai. Hal ini disebabkan oleh minimnya angka
masyarakat yang berpendidikan. Dapat dikatakan dalam hal perekonomian masyarakat Desa
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso mayoritas penduduknya bermata
pencaharian sebagai petani dan buruh harian. Hal inilah yang mempengaruhi terjadiannya
praktik khitbah yang tidak sesuai dengan ajaran syariah Islam di Desa Ardisaeng Kecamatan

Pakem Kabupaten Bondowoso, karena perekonomian masyarakatnya masih tergolong

2 Sumber data dari data monografi Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso diambil dari Kantor Balai Desa
Ardisaeng diambil pada tanggal 26 Februari 2020.
% Sumber data dari data monografi Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso diambil dari Kantor Balai Desa
Avrdisaeng diambil pada tanggal 26 Februari 2020.
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dibawah rata-rata dikarenakan masyarakat sibuk dengan pekerjaannya masing-masing

sehingga kurang mengontrol pergaulan anak-anaknya yang sudah terkhitbah.

3. Keadaan Sosial Keagamaan
Situasi kehidupan sosial kemasyarakatan di Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem
Kabupaten Bondowoso masih dalam suasana gotong royong. Persatuan antar individu masih
terasa dalam setiap suasana. Di Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso

mayoritas penduduknya beragama Islam.

Dalam suasana kehiduapan sosial keagamaan, masyarakat Desa Ardisaeng
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso tidak jauh berbeda dengan masyarakat lain pada
umumnya. Mereka tidak bisa terlepas dari adat istiadat setempat yang telah ada sejak nenek
moyang mereka. Kepercayaan akan hal “mistis” melekat dalam suasana kehidupan sehari-
hari. Masyarakat Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso biasanya

melakukan kegiatan sosial keagamaan sebagai berikut:

a) Pengajian rutin “sholawatan” dan “ngaji kitab safinatunnajah” yang langsung dipimpin
oleh KH. Hefni Mahfudz Pengasuh PonPes Nurul Jadid Paiton Probolinggo pada setiap
malam ahad Legi di Masjid Jami’ Nurul Anwar

b) Kelompok rutin Remaja Masjid (REMAS) yang dilakukan di Masjid setiap bulan

c) kegiatan sholawatan muslimin rutin pada setiap minggu yang dilaksanakan secara
bergantian dirumah warga.

d) Kkegiatan istighisah muslimat rutin pada setiap malam selasa yang dilaksanakan

dimusholla dekat masjid jami’
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e) Peringatan hari besar keagamaan, setiap hari besar Agama Islam tiba. Dengan cara
mengadakan pengajian yang bersifat umum misalnya; Isro’ Mi’roj Maulid Nabi
Muhammad SAW. Hari Raya Idul Fitri, Hari Raya Idul Adha dan sebagainya. Selain
pengajian umum pada hari besar Islam jika ada masyarakat yang mempunyai hajat
misalnya; khitanan atau yang lainnya juga mengadakan pengajian yang dilaksanakan di
rumahnya yang bersifat umum dengan mendatangkan Da’i dari luar kota.*

Adapun Jumlah keseluruhan tempat peribadatan di Pakem desa Ardisaeng pada
tahun 2019 adalah sejumlah 204 buah, yang terdiri dari 47 Masjid dan 157 mushollah dan
tidak ada sarana ibadah lainnya karena seluruh penduduk beragama Islam saja.

4. Keadaan Sosial Pendidikan
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten

Bondowoso beragam. Namun masih sangat dominan pada pendidikan dasar saja dan masih

belum memiliki daya saing yang ketat dengan warga penduduk lainnya. Hal tersebut dapat

terlihat dari prosentase pendidikan terakhir masyarakat Desa Ardisaeng sebagai berikut:

Prosentase Pendidikan Terakhir
1) Sekolah Dasar 80%
2) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 10%
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Atas 5%
4) Perguruan Tinggi 5% °
Dari data tersebut masyarakat Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten
Bondowoso merupakan masyarakat yang masih belum melek akan pentingnya pendidikan

bagi anak, sebagian masyarakat masih ada yang berasumsi bahwa hidup yang penting bisa

4 Wawancara, Bapak Subairi, Kaur desa Ardisaeng, 16 Maret 2020
> Observasi di balai desa Ardisaeng, pada hari Rabu, 26 Februari 2020
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kerja dan bisa makan. jadi, masyarakat Desa Ardisaeng mayoritas buta aksara dan lumayan

ketinggalan akan pengetahuan yang saat ini semakin berkembang dengan canggih.

5. Sruktur Organisasi pemerintah Desa Ardisaeng
Sebagai motor penggerak roda pemerintahan Desa Ardisaeng tidak terlepas dari
susunan pengurus desa atau Struktur Organisasi Pemerintah Desa sebagai media dalam
mencapai kemakmuran masyarakat. Adapun Struktrur Organisasi Pemerintah Desa
Ardisaeng adalah sebagai berikut: Di samping itu Desa Ardisaeng mempunyai sarana-sarana

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, diantaranya:®

1. Struktrur Organisasi Pemerintah Desa Ardisaeng kecamatan Pakem

Kepala Desa : H. Su’udi
Sekretaris Desa : Samsuddin
Kaur Administrasi dan Umum : Subairi
Kaur Keuangan . Sucipto
Kasi Pemerintahan : Sugito
Kasi Kesra : M Taufiq
Kasi Pembangunan : Harsono

2. Bangunan Desa atau Fasilitas Desa
a. Gedung Sekolah dasar (SD Komplek) = 4 buah
b. Gedung TK (Taman Kanak-Kanak) = 3 buah
c. Gedung Madrasah =1 buah

d. Rumah Bidan =1 buah

® Sumberdata dari data dokumentasi dan Wawancara peneliti dengan Sekretaris Desa dan Kasi Pemerintahan pada Tanggal 16
Maret 2020.
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e. Kantor Balai Desa = 1 buah
3. Sarana Pemerintahan
a) 1 unit computer
b) 1 stell sound system
c) 8 meja dan 60 kursi dan lain-lain.
4. Sarana sosial dan Budaya
a. Jumlah rumah penduduk = 600 rumah
b. Jumlah sekolah:
o TK (Taman Kanak-Kanak) = 4 buah
o SDN/MI = 3 buah

o TPQ=4buah’

7 Sumberdata dari data dokumentasi di balai desa Ardisaeng, pada hari Rabu, 26 Februari 2020
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B. TEMUAN DATA
1. PAPARAN DATA
A. Konsep khitbah pada masyarakat desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten
Bondowoso
Konsep sendiri dapat didefinisikan sebagai Suatu gagasan/ide atau sebuah produk
subjektif yang bersumber dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek
atau benda-benda melalui pengalaman pribadi (Setelah melakukan suatu Persepsi
terhadap objek/ benda)
Adapun konsep khitbah pada masyarakat Ardisaeng terbilang cukup unik lantaran
terdapat rangkaian prosesi yang terletak di akhir acara yang apabila ditinjau dari sisi
ajaran agama islam sangatlah bertentangan namun hal ini tetap selalu dilaksanakan dan

dipertahankan oleh masyarakat setempat

Berikut ini adalah konsep khitbah di desa Ardisaeng menurut penuturan seorang

tokoh masyarakat setempat adalah sebagai berikut:

“Peminangan di desa Ardisaeng biasanya dilakukan sendiri oleh orangtua pihak
laki-laki, yaitu langsung mendatangi kediaman orang tua pihak perempuan, namun ada
resiko jika orangtua laki-laki langsung melamar secara lisan, karena belum tentu dijawab
secara langsung dan diiyakan pada saat itu juga oleh keluarga pihak perempuan, karena
disebabkan pihak keluarga perempuan masih perlu berunding terlebih dahulu dengan para
sesepuh keluarga intinya yaitu kepada kakek, nenek dan anggota keluarga lainnya. Jadi
terdapat kebiasaan dalam acara melamar yakni diwakilkan oleh orang yang dipercaya
dapat menyampaikan amanah secara santun kepada pihak keluarga perempuan, baru
kemudian dilanjut dengan pihak laki-laki sendiri datang ke kediaman perempuan dengan

tujuan meminta kepastian lamarannya diterima atau sebaliknya”.?

® Wawancara dengan tokoh masyarakat Ardisaeng yakni Bapak H. Muhlis di kediamannya pada hari Sabtu, Tanggal 21 Maret
2020 Pukul 16.00 WIB.
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Akan tetapi pada zaman sekarang sudah lebih mudah dengan adanya smartphone,
keragu-raguan sudah tidak lagi ada, karena pihak yang bersangkutan si laki-laki dan si
perempuan sudah dengan mudah berhubungan lewat smartphone jadi mereka berdua
sudah mengedepankan rasa suka dan cocok untuk menuju ke jenjang pernikahan yang

tentunya perlu diadadakan tatacara melamar terlebih dahulu.

Setelah lamaran diterima, maka langsung menentukan hari dan tanggal yang
cocok untuk melangsungkan acara lamaran sebagai tanda pengikat yaitu prosesi
pemberian sejumlah barang dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan untuk
memantapkan ikatan kasih antara calon mempelai laki-laki dan calon mempelai
perempuan sebagai tanda bahwa mereka sudah bertunangan (abhekalan) secara resmi

namun masih belum sah sebagai pasangan suami isteri.

Dilanjutkan lagi oleh beliau mengenai masa peminangan yang seharusnya hanya

boleh dilakukan oleh pasangan yang sudah dipinang.

“Masa peminangan adalah masa penantian atau menunggu datangnya hari
peresmian perkawinan. Disamping itu dalam masa peminangan ini seharusnya digunakan
untuk saling mengenal sifat, watak, karakter masing-masing dalam rangka saling
menyesuaikan diri antara mereka berdua dan seharusnya juga digunakan untuk
mengadakan pertimbangan-pertimbangan agar tidak terjadi penyesalan pada salah satu
pihak dikemudian hari setelah terjadi pernikahan, dan tidak melakukan hal-hal yang lebih

. . . 9
dari pada ini”.

Mengenai hal ini Ustad Huzairi juga berpendapat bahwa:

“Pada masa peminangan ini, perilaku pihak yang bersangkutan tidak lepas dari
adat kebiasaan setempat, dan dorongan keluarga juga sangat mendukung untuk
melakukan kebiasaan yang sudah lumrah dilakukan, yang tentunya hal ini pasti sangat
berpengaruh kepada longgarnya perilaku pasangan pasca khitbah, karena pasangan

° Wawancara dengan tokoh masyarakat Ardisaeng yakni Bapak H. Muhlis di kediamannya pada hari Sabtu, Tanggal 21 Maret
2020 Pukul 16.00 WIB.

68



tersebut tentunya akan lebih mengikuti kebiasaan setempat dan anjuran keluarganya, dan
yang pasti pasangan yang sudah dikhitbah sudah tidak menghiraukan apa yang menjadi

ajaran dan larangan agama, karena salah satu faktornya mungkin benteng pemahaman

tentang agama sangat minim”.*°

Jadi kebanyakan yang terjadi pada masyarakat Ardisaeng pada masa peminangan
ini pasangan yang sudah bertunangan banyak melakukan hal lebih dari pada hanya saling
mengenal sifat dan karakter, namun yang terjadi adalah pihak laki-laki lebih sering
mengunjungi pihak perempuan yang kemudian sampai menginap dan begitupun
sebaliknya, si perempuan juga sering diajak dan dijemput untuk hanya sekedar jalan-jalan
hingga dibawa pulang kerumahnya sendiri dan sampai menginap pula, dan pada masa
inilah orang tua kedua belah pihak banyak kecolongan terhadap tingkah laku anaknya

yang sudah bertunangan, karena pada masa ini pasangan yang sudah bertunangan sudah

Hipotesa sementara peneliti saat observasi terkait perilaku pasca khitbah
masyarakat Ardisaeng yang teramat longgar adalah tidak lain agar pasangan yang sudah
bertunangan bisa mengenal lebih mengenai karakter dan sifatnya masing-masing agar
nantinya mereka lebih mantap untuk menuju ke langkah perkawinan, dan dalam hal ini
orangtua lebih merasa pasrah terhadap pergaulan anaknya karena persepsi dan tujuannya
dangkal yakni hanya sebatas mengarah pada kecocokan anak-anak terhadap pasangannya,
tanpa merasa khawatir terhadap pergaulan yang berlebihan, yang nantinya berakibat pada
hal yang tidak diinginkan, dan juga orangtua tidak melihat dari ajaran sisi agama yang

jelas melarang berkhalwat dengan yang bukan mahramnya.

10 Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.
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Adapun tahapan/ tatacara yang umum dilakukan masyarakat Ardisaeng adalah:*

Pihak yang mempunyai hajat khitbah mengutus salah satu keluarga atau kerabat
dekat/ orang yang amanah untuk mendatangi kediaman calon yang akan dipinang

kemudian utusan tersebut memberitahukan maksud dari keluarga yang mempunyai hajat.

1) Setelah utusan tersebut selesai menjalankan tugasnya, maka pihak keluarga
perempuan bermusyawarah dengan seluruh anggota keluarganya terkait datangnya
pinangan,

2) Setelah mendapat kabar kearah positif, maka pihak keluarga laki-laki menentukan
hari dan tanggal yang baik untuk acara lamaran khitbah nantinya. Dan
mengabarkannya kepada pihak keluarga perempuan perihal hari baik tersebut.

3) Kemudian saat tiba pada hari intinya, pihak keluarga laki-laki mendatangi keluarga
perempuan dengan seluruh sanak keluarganya yang dirayakan dengan membawa
barang bawaan dan seserahan kepada pihak keluarga perempuan yang biasa berupa
ratusan macam kue yang sudah ditentukan, pakaian wanita, seperangkat alat
kecantikan beserta perhiasan.

4) Lalu keluarga perempuan biasanya membalas lamaran tersebut menjelang seminggu
kemudian dengan membawa nilai barang bawaan yang serupa kepada pihak
keluarga laki-laki dengan diringi seluruh sanak keluarganya.

5) Dan di penghujung acara ini yang biasa masyarakat Ardisaeng lakukan adalah calon
perempuan yang sudah dipinang menetap di kediaman keluarga laki-laki sekitar 1-2

hari dengan alasan ingin lebih mengenal secara akrab.

! Wawancara dengan Kepala Desa Ardisaeng yakni Bapak H. Su’udi di Kantor Balai Desa Ardisaeng pada hari Rabu, Tanggal
18 Maret 2020 Pukul 09.30 WIB.
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Dari uraian langkah-langkah peminangan yang sudah biasa masyarakat
Ardisaeng lakukan, tentunya terdapat beberapa point yang bertolak belakang
dengan konsep khitbah yang dianjurkan dalam ajaran agama, dan yang menjadi
perhatian adalah pada penghujung acara, dimana perempuan yang sudah dipinang
harus menetap dikeluarga laki-laki, padahal sudah jelas berkhalwat dengan
perempuan yang bukan mahram itu dilarang dalam ajaran agama dan hal itu justru
menjadi peluang untuk melakukan hal-hal yang tidak diinginkan, dan hal ini tentu
menjadi pembeda karena persepsi orang tua yang justru merasa senang dengan
menetapnya calon menantu tersebut dikediamannya.

Hal ini senada dengan pendapat Ustadz H.Muhlis selaku tokoh sesepuh
Masyarakat, beliau berpendapat bahwa:*?

“Mengenai kebiasaan peminangan di masyarakat Ardisaeng memang
sudah begitu kebiasaannya dari zaman dahulu, dimana orang perempuan yang
sudah dipinang memang harus selalu bersedia untuk tinggal sementara dirumah
laki-laki yang meminangnya dan menginap, harus bersedia dijemput dan diantar
apabila di salah satu pihak keluarga ada yang mempunyai hajat, apalagi pada
waktu lebaran, harus besedia untuk selalu pergi bersama untuk silaturrahim pada
saudara-saudaranya reng-ereng. dan hal itu memang harus dijalani, misalkan
apabila pihak perempuan menolaknya, maka ia dianggap tidak akur dengan calon
pasangannya dan malah menjadi gunjingannya orang”.

Dari sini jelas bahwa perilaku pasca peminangan dijalankan dengan

menjunjung tinggi adat kebiasan setempat daripada menghiraukan dan patuh pada
ajaran agama. Masyarakat lebih khawatir dicibir dan digunjing oleh tetangganya
dari pada patuh pada ajaran agama. Dan mengenai hal ini tentunya yang menjadi

benteng adalah kekebalan imannya seseorang pada ajaran agama yang benar.

12 Wawancara dengan tokoh masyarakat Ardisaeng yakni Bapak H. Muhlis di kediamannya pada hari Sabtu, Tanggal 21 Maret
2020 Pukul 16.00 WIB.
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Jika melihat kepada tiga kasus praktik dan perilaku pasca khitbah /
peminangan di Desa Ardisaeng Pakem ini belum seluruhnya memberikan dampak
positif atau maslahah untuk kedua belah peak bahkan sudah jelas terdapat dampak

negatif dalam pelaksanaannya.

1. Kasus praktik dan perilaku pasca khitbah pasangan A dan SA pada tahun

2019.8

Pada kasus pasangan ini, keduanya mengalami kecocokan pada masa
menempuh pendidikan, mereka sering pergi jalan-jalan bersama,bahkan pergi
kerumah si laki-lakipun sudah sering, hingga pada akhirnya keduanya nekat
untuk pulang kerumah perempuan agar keluarganya mengetahui tentang
hubungan keduanya, setibanya dirumah ternyata orang tua perempuan tersebut
marah besar, dan merasa dibohongi dengan tingkah laku anak-nya yang slama itu
memang jarang pulang kerumah meskipun pada hari libur. Hingga pada akhirnya
meskipun orangtua tidak setuju namun tetap melaksanakan prosesi peminangan
pada umumnya, pada masa peminangan inilah si perempuan tambah sering
tinggal dirumah calon laki-laki dengan bermalam pada masa yang cukup lama,
sehingga pada akhirnya tanggal pernikahanpun tiba-tiba dimajukan secara
mendadak dilakukan tanpa resepsi secara resmi, dan tak lama kemudian maka
iapun tiba-tiba sudah mempunyai seorang anak, dan melahirkan diluar kota, agak
jauh dari tempat tinggal yang ia tempati selama ini. Namun berita ini cepat sekali

tersebar meskipun tempat tinggalnya sudah pindah dengan alasan bekerja dil luar

 Wawancara dengan keluarga yang bersangkutan pada masyarakat Ardisaeng yakni Ibu H. Faridha di kediamannya pada hari
Sabtu, Tanggal 21 Maret 2020 Pukul 19.00 WIB
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kota tersebut. Maka kasus ini tentu membawa mudharat untuk kedua belah pihak.
Sehingga keduanya pindah keluar kota dengan dalih sebab pekerjaan, melainkan
yang terjadi sebenarnya adalah merahasiakan kehamilannya yang jika dihitung
dari akad pernikahan hanya berjarak kurang lebih empat bulan saja.

Hal tersebut terjadi tentunya pasangan tersebut tidak mengindahkan
anjuran dan larangan ajaran agama, mereka lebih mengedepankan rasa suka dan
rasa senangnya bersama dengan tunangannya dalam keadaan masih bukan
muhrim, padahal sudah jelas, berduaan atau berkhalwat dengan tunangan itu
dilarang dalam ajaran agama,

Padahal Menyendiri dengan tunangan haram hukumnya karena ia bukan
muhrimnya. Mereka masih tetap sebagai orang lain hingga adanya akad
pernikahan. Ajaran Islam tidak memperkenankan melakukan sesuatu terhadap
pinangannya kecuali melihat. Hal ini karena menyendiri dengan pinangannya
akan menimbulkan perbuatan yang dilarang agama. Hal ini terkait dengan sabda
Nabi SAW dalam kitab subulussalam jilid I11:

o50) a0aa (o3 g 1 a5 085 O3l JB & il g wie &) uny lie B oo
(s

Artinya:” dari Ibnu Abbas dari Nabi Saw, beliau bersabda:” janganlah
seorang laki-laki bersama dengan seorang perempuan, melainkan (hendaklah)
besertanya ada mahramnya”. (HR.Bukhari).

Berdasarkan pendapat Tihami dan Sohari Sahrani, dalam Fikih
Munakahat, Kajian Figih Nikah Lengkap, Kalimat “Laa Yakhluwanna” artinya

tidak boleh berkhalwat (berduaan di tempat sunyi), menunjukkan tentang
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haramnya berkhlawat tersebut, baik diwaktu malam maupun diwaktu siang.
Seseorang boleh berkhalwat dengan seorang wanita asalkan ditemani dengan
mahram wanita tersebut. Hal ini dilakukan untuk menjaga kekhawatiran
terjadinya zina yang selalu diharapkan oleh setan. Dan Hadits diatas merupakan
dalil tentang haramnya berkhalwat dengan wanita ajnabiyah ( asing/ boleh
dinikahi) dan hanya boleh berkhalwat dengan adanya mahram.

2. Kasus perilaku pasca khitbah pasangan IF dan N pada tahun 2018.%

Pada kasus pasangan IF dan N ini, tidak jauh berbeda kasusnya dengan
yang diatas, pasangan ini sudah mulai akrab dan rukun sejak ditunangkan,
dikarenakan tempat tinggal si laki-laki diluar kota jadi kebiasaan mereka saling
menginap selama satu minggu secara bergantian dirumah pasangan masing-
masing, hingga pada akhirnya hamil duluan dan hanya dinikahkan secara sirri
saja, ha ini disebabkan karena keluarga perempuan terlalu acuh terhadap
pergaulan anaknya, orangtua yang bersangkutan terlalu memasrahkan kehendak
anaknya tanpa memberikan pertimbangan yang mungkin sebenarnya bisa diikuti
oleh anaknya, namun karena orang tua yang bersangkutan hanya diam, sehingga
pasangan tersebut merasa bebas tidak terhalangi oleh apapun untuk melakukan
hal-hal yang sebenarnya sudah diatur dan dilarang dalam agama.

Maka dalam kasus ini, apapun yang terjadi pada pasangan tersebut
dianggap tidak terjadi apa-apa oleh keluarganya. Dan penyelesaian kasus ini
berujung seolah-olah tidak terjadi apa-apa, hanya langsung dinikahkan sudah

dianggap selesai dan tidak ada beban apapun.

“ Wawancara dengan keluarga yang bersangkutan pada masyarakat Ardisaeng yakni lbu Ida di kediamannya pada hari Sabtu,
Tanggal 28 Maret 2020 Pukul 20.00 WIB
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3. Kasus perilaku pasca khitbah pasangan SR dan M pada tahun 2020.%

Pasangan pada kasus ini bermula pada saat saudari SR telah lulus kuliah,
ia memberanikan diri membawa calonnya ke rumah orangtuanya, kemudian
respon orangtuanya langsung sensitive dan tidak menyetujuinya dengan alasan
tidak sopan seorang laki-laki hanya berani datang seorang diri tanpa membawa
orang perantara (pengade’), hubungan terus berlanjut meskipun tanpa persetujuan
orang tua, hingga saudari SR seringkali sembunyi keluar rumah untuk menemui
calonnya dan tidak jarang pula hingga berani ikut kerumah calonnya yang
letaknya diluar kota agak jauh dari tempat tinggal saudari SR,sementara bapak
dari saudari SR sedang bekerja diluar jawa, hal itulah dibuat kesempatan oleh
saudari SR untuk mengadu kepada bapaknya bahwa ibunya tidak menyetujui
hubungannya dan dikabarkan marah besar lalu mengusirnya pergi. Padahal
nyatanya kejadiannya tidak seperti itu, menurut penuturan ibunya, ia marah
karena si calon menantu tidak sopan terlalu sering datang kerumah sendiri lalu
sering mengajak si saudarai SR tanpa berpamitan dengan jujur, bahkan sering
dibawa menginap kerumahnya sendiri dengan waktu yang hamper sebulan. Maka
dari kejadian itu, paman dari saudara bapaknya menghampiri si saudari SR
dengan tujuan ingin menikahkan keduanya karena sudah lama tidak pulang dan
setibanya disana saudari SR sedang mengandung. Dan kabar dari keluarga laki-
laki mereka sudah dinikahkan tanpa sepengetahuan dan persetujuan dari keluarga

perempuan.

> Wawancara dengan keluarga yang bersangkutan pada masyarakat Ardisaeng di kediamannya pada hari Sabtu, Tanggal 28
April 2020 Pukul 20.00 WIB
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Kasus ini sudah jelas melanggar ajaran agama, mereka sudah menikah
tanpa sepengetahuan orang tua dan wali dari pihak perempuan yang mana aturan
sudah jelas bahwa menikah tanpa dihadiri oleh seorang wali adalah tidak sah
akadnya, Karena pada kasus ini jelas wali dari pihaak perempuan jelas
keberadannya, namun tidak dikabari dengan alasan tidak disetujui orang tuanya.

Kemudian keluarga peak perempuan terlalu enteng dan tidak
menyegerakan membuat keputusan terhadap anak perempuannya yang sudah
tinggal lama hamper seulan berada di rumah calon menantu yang katanya tidak
disetujui, hingga pasangan ini nekat menikah tanpa memberi kabar dan meminta

persetujuan terlebih dahulu.

Berdasarkan wawancara dan observasi langsung yang telah penulis
lakukan kepada beberapa tokoh masyarakat dan para pelaku praktik pasca khitbah
di Desa ini, penulis menyimpulkan beberapa dampak negative dari hal
peminangan yakni:

1. Terdapat kesenjangan social karena hal yang sebenarnya sudah jelas
dilarang agama, namun masih tetap dilakukan dan pihak yang yang
bersangkutan bahkan menganggap hal tersebut sepele saja.

2. Pihak keluarga kecolongan terhadap tingkah laku dan perilaku anak-
anaknya yang sedang menjalin hubungan sebelum terlaksananya akad nikah,

sehingga tidak jarang terjadi hal-hal yang jelas terlarang dalam ajaran agama
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3. Terdapat mudharat terhadap pihak yang bersangkutan khususnya pihak
perempuan yang terus dipelihara yang tanpa sadar sedang tergelimang

dengan perbuatan dosa.

B. Perspektif Teori ‘Urf Terhadap perilaku pasca khitbah masyarakat desa
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso
Peminangan atau khitbah sebenarnya belum menimbulkan akibat hukum
diantara kedua belah pihak. Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal-13 yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, pinangan belum menimbulkan akibat hukum
secara legal formal dan para pihak bebas untuk membatalkan pinangannya.
Berdasarkan hal ini seorang tokoh Agama berpendapat bahwa:

Jadi sebenarnya pada masa setelah di khitbah atau dilamar, diantara
pasangan ini masih belum ada akibat hokum yang timbul secara legal-formal,
tidak ada yang bisa melindungi salah satu pihak jika terjadi sesuatu yang tidak
diinginkan dikemudian hari, namun pemahaman masyarakat berbeda dengan hal
ini, jadi masyarakat beranggapan justru jika terdapat pasangan yang sudah
bertunangan maka pasangan tersebut sudah dianggap terikat, harus patuh pada
penjemputan tunangannya dikemudian hari, aman bepergian kemana-mana dan
yang penting bebas dari gunjingan masyarakat”.'®

Padahal masyarakat di Desa Ardisaeng ini seluruhnya beragama Islam.
Namun mereka masih lebih khawatir bahkan lebih takut pada gunjingan orang,
Oleh karena itu, segala kegiatan yang berhubungan dengan keagamaan sering
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya pemahaman terhadap agama mereka.
Longgarnya perilaku pasca khitbah bukanlah sesuatu yang sepele dan bisa

dianggap enteng semata, khususnya bagi orang yang tahu menahu tentang agama.

'® \Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.
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Hal ini memang seharusnya tidak dilakukan karena memang tidak ada syariat
Islam yang membolehkan praktik tersebut.

Menurut bapak Aksin selaku tokoh Agama desa Ardisaeng, beliau
berpendapat bahwa:

“Masyarakat Desa ini menempuh jalan sendiri dan lebih takut terhadap
gunjingannya orang lain dari pada mengikuti ajaran agama dalam praktik perilaku
pasca khitbah. Dan cara ini sudah menjadi tradisi masyarakat dari dulu sampai
sekarang, sehingga menjadi adat-istiadat masyarakat setempat”.*’

Tradisi berupa praktik khitbah dan perilaku pasca khitbah di Desa

Ardisaeng ini termasuk ke dalam ‘urf, seperti yang telah dikemukakan oleh
Wahbah al-Zuhaily dan Abd. Wahab Khallaf yang mengatakan bahwasanya ‘urf
adalah perbuatan yang sudah berulang kali dilakukan dalam masyarakat, dan
sudah menjadi kebiasaan, baik berupa perkataan ataupun perbuatan.

Ada beberapa point yang perlu dianalisa terkait praktik khitbah dan
perilaku pasca khitbah ini, yaitu apakah praktik khitbah dan perilaku pasca
khitbah itu sesuai dengan ajaran syariat Islam atau tidak, seperti tidak
mengandung syirik, tidak menimbulkan kemudhorotan, tidak merugikan salah
satu pihak, dan sebagainya. Jika perilaku pasca khitbah ini malah merugikan
salah satu pihak dan mengandung madhorot, maka termasuk adat yang tidak baik
sehingga tidak boleh diikuti. Terkait hal ini Ustadz Huzairi berpendapat:

“Praktik dan perilaku khitbah di desa Ardisaeng ini jika dilihat dari sisi
ajaran agama, maka bertentangan dengan ajarannya, karena pada praktiknya
mengandung mudhorot yang jelas merugikan pihak perempuan dikemudian hari,
perilaku pasangan tersebut tidak mengindahkan tentang larangan berkhalwat

7 Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Ardisaeng , Bapak Aksin di kediamannya pada hari Kamis, Tanggal 19 Maret 2020

Pukul 19.30 WIB.
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dengan yang masih bukan muhrim, maka hal ini jelas termasuk hal yang tidak
patut dipelihara dan dipertahankan untuk kedepannya.”18

Dalam proses khitbah tersebut sebenarnya memiliki tujuan sebagai tahap
pendekatan antara kedua calon mempelai, khususnya bagi calon mempelai
perempuan dengan keluarga besar laki-laki, sebagaimana informasi yang telah
kami dapat dari bapak kepala desa Ardisaeng , Bapak H. Su’udi, beliau
mengatakan bahwa:

“Mengenai kebiasaan masyarakat desa Ardisaeng dalam melaksanakan
peminangan memang sudah begitu adanya, pada awal rangkaian acara
berlangsungnya peminangan mungkin masih lumrah dan sesuai dengan ajaran
agama islam, namun pada proses akhir lamaran tersebut jika dipandang dari segi
ajaran agama mungkin kebiasaan masyarakat perlu diperbaiki, lah disini perlu
adanya sebagian orang (tokoh agama/tokoh masyarakat) yang harus berani dan
mampu menciptakan perubahan yang lebih baik, yakni berani merubah kebiasaan
tersebut bahkan berani menegur masyarakat terhadap perilaku pasca peminangan
yang sudah menjadi kebiasaan yang mendarah daging ini. Dan tentunya hal ini
tidak bisa instan berubah, masih butuh waktu yang cukup lama untuk kemudian

melaksanakan seperti yang sesuai dengan ajaran agama islam”.*

Berdasarkan pendapat Bapak kepala Desa, beliau mengharapkan sejumlah
tokoh masyarakat beserta tokoh agama berperan aktif dalam menyikapi hal yang
sudah menjadi kebiasaan yang tidak baik ini yang kemudian bisa disampaikan
melalui beragam teknis yang sekiranya masyarakat bisa mengiktuti dan terpengaruh
untuk merubah pola pikir mereka yang nantinya bisa berdampak merubah kepada
kebiasaan masyarakat mengenai perilaku pasca khitbah terhadap anak-anak

keturunannya.

'® Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.

19 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa Ardisaeng yakni Bapak H. Su’udi di kediamannya pada hari Kamis, Tanggal 18
Maret 2020 Pukul 08.30 WIB..
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C. Pandangan Tokoh Masyarakat Terkait Perilaku Pasca Khitbah Masyarakat
Desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso

khitbah yaitu proses yang dilakukan sebelum menuju perkawinan agar
perkawinan dapat dilakukan oleh masing-masing pihak dengan penuh kesadaran. Hal
itu memudahkan mereka untuk dapat menyesuaikan karakter dan saling bertoleransi
ketika telah berada dalam ikatan perkawinan, sehingga tujuan perkawinan untuk
membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah dapat tercapai.

Dalam menjawab rumusan masalah yang diteliti oleh penulis, penulis
menemukan beberapa pendapat yang berbeda dalam menanggapi masalah
peminangan, tokoh masyarakat Ardisaeng Kecamatan Pakem memiliki pendapat
yang berbeda-beda mengenai perilaku calon pengantin pasca peminangan.

Masyarakat Ardisaeng Kecamatan Pakem memahami bahwa peminangan itu
adalah sebuah ikatan yang kuat dan sebagai cara agar kedua belah pihak dapat
mengenal pasangannya lebih dekat lagi sehingga jika ada orang yang ingin
meminangnya maka tidak bisa lagi kecuali pinangan itu dibatalkan oleh pihak
perempuan. lkatan kuat disini maksudnya tidak sama dengan ikatan perkawinan
tetapi selangkah lagi menuju jenjang pernikahan.

Menurut hasil wawancara dengan Bapak H. Su’udi selaku Kepala desa di
Ardisaeng, beliua berpendapat bahwa :

“orang tua mengizinkan calon pengantin pergi berdua dengan beralasan
berada pada status peminangan. Tali ikatan peminangan mempunyai pertanggung
jawaban karena ketika seorang lelaki mengajak seorang perempuan yang sudah
menjadi tunangan keluar rumah dikarenakan alasan sesuatu maka ia sudah
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bertanggung jawab kepada orang tua si perempuan jika terjadi sesuatu pada
perempuan tersebut.”?
Kemudian hasil wawancara dengan Bapak H. Muhlis selaku tokoh sesepuh

Masyarakat, beliau menyampaikan bahwa

“acara seperti khitbah kebelakangnya sampai belum diadakannya akad nikah,
diharapkan dapat membantu proses pengadaptasian antara calon perempuan dan
keluarga besar laki-laki agar menjalin kedekatan secara emosional, hingga dirinya
bisa memantapkan dirinya pada jenjang pernikahan, namun mengenai perilaku
pasangan pasca khitbah tersebut sudah menjadi tanggungan orangtuanya masing-
masing, yang tidak jarang memang banyak terjadi melakukan hal-hal yang
berlebihan dalam berhubungan sehingga ada beberapa yang memang sampek hamil
duluan baru dinikahkan. Dan mengenai hal ini memang tidak ada pihak yang wajib

menegurnya, kecuali tindakan tegas dari orangtua yang bersangkutan”.?

Hal ini dianggap sederhana oleh masyarakat, bahkan dianggap sepele,karena
yang menjadi prioritas pada masa pasca khitbah adalah agar pasangan yang sudah
bertunangan menemukan kecocokan dan bisa saling memantapkan diri untuk menuju
pada jenjang perkawinan, hanya saja masyarakat tidak menghiraukan tentang
perilaku yang longgar dan berlebihan antar pasangan sehingga yang banyak dialami
adalah hubungan yang lewat batas sampe hamil sebelum adanya akad, hal ini senada
dengan pendapat Ustadz Huzairi, beliau mengatakan bahwa:

“pergaulan calon pengantin pada zaman sekarang terlalu dibiarkan, ketika
calon pengantin bepergian berdua seperti menonton hiburan, orang tua pasangan
membiarkan hal tersebut, mereka berpandangan bahwa ketika seorang laki-laki
dengan seorang perempuan sudah melaksanakan pertunangan, maka laki-laki calon
pengantin memiliki hak untuk mengajak calon pasangannya untuk bepergian, hal itu
masyarakat berasalan bahwa status mereka sudah diketahui oleh hukum adat. Dengan
status itu, laki-laki calon pengantin memiliki hak 75% terhadap calon tunangannya,
namun dengan hak tersebut laki-laki calon pengantin seharusnya tidak boleh
sewenang-wenangnya, seharusnya tetap memiliki batasan seperti calon pengantin

20 Wawancara dengan Bapak Kepala Desa Ardisaeng yakni Bapak H. Su’udi di kediamannya pada hari Kamis, Tanggal 18
Maret 2020 Pukul 08.30 WIB..

2L Wawancara dengan tokoh masyarakat Ardisaeng yakni Bapak H. Muhlis di kediamannya pada hari Sabtu, Tanggal 21 Maret
2020 Pukul 16.00 WIB.
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perempuan tidak diperbolehkan tidur atau menginap ditempat tinggal calon
pengantin laki-laki.”%
Sedangkan hasil wawancara dengan Bapak Kepala KUA ardisaeng

Kecamatan Pakem Bapak Mukti Ali, S.Pd M,SI, beliau berpandangan bahwa:

“Pergaulan dalam masa pertunangan dapat dilihat dari 3 (tiga) segi. Pertama,
dilihat dari segi agama, Islam sudah menjelaskan bahwa masa pertunangan jangan
terlalu mengambil masa waktu yang lama, karena dikhawatirkan akan banyak
mudharat yang timbul. Islam menganjurkan pertunangan, masa tahap pertunangan
serta pergaulan dalam bertunangan, walaupun pasangan sudah ada ikatan
pertunangan, pihak perempuan dan laki-laki tetap harus menjaga etika pergaulannya
dengan pasangannya”.?

Mengenai pemahaman tentang perilaku bebas pasca khitbah Ustadz Huzairi
selaku Tokoh Agama mengatakan:

“Perilaku pasca khitbah yang terkesan bebas menurut agama tidak baik, bebas
dalam arti bebas melakukan sesuatu tidak tahu batas-batas norma-norma agama atau
akhlak budi pekerti, sehingga mengesampingkan norma-norma yang ada. Rasa
keingintahuan yang tinggi juga bisa menjadi penyebab seseorang sampai melakukan
pergaulan bebas”.?*

Pergaulan bebas merupakan perilaku menyimpang yang tidak memperhatikan
batas norma dan nilai agama yang berlaku di masyarakat, dengan kemajuan teknologi
saat ini seseorang dengan mudah mengenal hal-hal baru dan muncul rasa
keingintahuan yang tinggi sehingga tidak mempertimbangkan nilai agama yang ada
di lingkungannya. Hal yang sama juga disampaikan oleh Ustadz Abdur Rouf selaku
tokoh masyarakat Ardisaeng:

“Pergaulan bebas itu sudah tidak ada pagar norma kehidupan dan norma

agama, karena terlalu bebas itu jadi norma kehidupan dikesampingkan/ditrabas”.?

22 \Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.

28 Wawancara dengan kepala KUA Ardisaeng Kec Pakem yakni Bapak Mukti Ali, M.SI di kantornya pada hari jum’at, Tanggal
27 Maret 2020 Pukul 08.00 WIB.

2% Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.

% \Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Abdur Rouf, SH.I di kediamannya pada hari Sabtu, Tanggal 28
Maret 2020 Pukul 16.30 WIB.
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Masyarakat yang bebas hidupnya dan tidak mengedepankan norma dan nilai
agama dalam hidup pasti akan bebas hidupnya berdasarkan atas hawa nafsu mereka
sendiri. Pernyataan di atas dikuatkan oleh Bapak Mukti Ali selaku Tokoh Masyarakat
sekaligus Kepala Kantor Urusan Agama:

“Pergaulan bebas itu pergaulan yang pada dasarnya tidak berlandaskan

agama, yang pada umumnya oleh masyarakat tidak diterima”.%

Mengenai pergaulan bebas di masa peminangan yang saat ini terjadi di
masyarakat Ardisaeng terdapat beberapa hal yang menjadi penyebabnya, seperti yang
dikatakan oleh Ustadz Huzairi, beliau mengatakan:

“Penyebab pergaulan bebas yaitu kurang ditanamkan oleh nilai agama, nilai
kepribadian yang membentuk manusia mempunyai batasan”.’

Masyarakat yang kurang ditanamkan nilai agama akan mudah sekali
terpengaruh dengan hal-hal yang tidak disyari’atkan agama. Adanya nilai agama
akan membentuk kepribadian seseorang yang bisa mempunyai batasan dalam
menyikapi pergaulan bebas. Demikin juga dengan pendapat dari Ustadzah Farida,
beliau mengatakan:

“Ketika bekal ilmu agama seseorang kurang maka benteng diri terhadap
pengaruh negatif akan mudah mempengaruhi pergaulan seseorang, seperti yang
banyak terjadi pada masyarakat Ardisaeng ini, ketika sudah tiba pada waktu
peminangan, seakan-akan mereka sudah bebas berbaur dan tidak ada yang mampu
menegurnya”.?®

Hasil wawancara dengan Ustadzah Farida bahwa ilmu agama sangat berperan
penting bagi kehidupan jika ilmu agama yang dimilikinya minim maka pengaruh-

pengaruh buruk akan mudah sekali mempengaruhi kehidupan seseorang. Selain ilmu

% Wawancara dengan kepala KUA Ardisacng Kec Pakem yakni Bapak Mukti Ali, M.SI di kantornya pada hari Jum’at, Tanggal
27 Maret 2020 Pukul 08.00 WIB.

" Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.

28 \Wawancara dengan tokoh masyarakat Ardisaeng yakni Ustadzah Farida, S.pd I di kediamannya pada hari Ahad, Tanggal 29

Maret 2020 Pukul 08.30 WIB

83



agama ada faktor lain yang menyebabkan pergaulan bebas seperti yang dikatakan
oleh Ustadz Huzairi selaku Tokoh Masyarakat:

“Penyebab terjadi pergaulan bebas itu karena rasa keingintahuan sesesorang
dengan hal baru lalu penasaran ingin mencobanya, karena lingkungan yang
membawa pengaruh negatif, dan pergaulan dengan teman dan yang jelas pergaulan
bebas itu bisa terjadi karena ada kemauan dan kesempatan”.?

Terkait terjadinya pergaulan bebas Ustadz Huzairi menjelaskan lingkungan
pertemanan yang negatif akan membawa dampak yang negative juga bagi seseorang.
Ustadzah farida menambahkan faktor penyebab pergaulan bebas karena rasa
keigintahuan sesorang terhadap sesuatu yang ada dilingkungannya dan apa yang di
lihatnya, baik melihat dari lingkungan keluarga, teman, maupun sosial media. Dari
beberapa faktor penyebab pergaulan bebas ada beberapa akibat yang ditimbulkan
dari pergaulan bebas tersebut, seperti yang dikatakan oleh Ustadzah Farida:

Akibat pergaulan bebas di masa peminangan itu sudah jelas hamil duluan
sebelum dilaksanakannya pernikahan, biasanya acara pernikahannya akan dipercepat
jika sudah ketahuan sudah hamil.*

Ustadz Huzairi juga menjelaskan:

“akibat dari pergaulan bebas di masa paminangan terjadinya hamil diluar
nikah, jika calon pasangan yang perempuan sudah hamil duluan sebelum
diselenggarakannya pernikahan maka acara pernikahan tersebut akan dipercepat atau
dilakukan ijab gabul terlebih dahulu dan acara resepsi pernikahannya dilakukan
sesuai tanggal yang sudah disepakati di awal, namun biasanya jika terjadi hal seperti
itu acara pernikahannya akan dimajukan juga.®*

Pendapat tersebut juga di benarkan oleh Kepala Desa Bapak H. Su’udi bahwa

“jika terjadi hamil di luar nikah pada pasangan pinangan maka acara pernikahan di
percepat acara pelaksanaan pernikahannya. Hubungan antara laki-laki dan

2 Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.

% Wawancara dengan tokoh masyarakat Ardisaeng yakni Ustadzah Farida, S.pd I di kediamannya pada hari Ahad, Tanggal 29
Maret 2020 Pukul 08.30 WIB

# Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.
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perempuan harus ada batasan-batasan hubungan yang diperbolehkan atau tidak
diperbolehkan.”%
Hukum Islam memperbolehkan melihat perempuan yang dipinang selama ada

batasan tertentu agar tidak terjadi pergaulan bebas dimana sudah diluar kode etik
dalam agama, batasan yang dimaksud yaitu wajah dan kedua telapak tangan. Agama
Islam tidak memperbolehkan melakukan sesuatu terhadap pinangannya kecuali
melihat, pasangan pinangan tidak diperbolehkan untuk berdua saja dalam satu
ruangan (berkhalwat), larangan tersebut dimaksudkan sebagai batasan dalam
pergaulan antara lawan jenis yang bukan mahramnya demi menghindari fitnah dan
zina.

Hal ini senada dengan pendapat Ustad Huzairi sebagai tokoh pemuda agama,
beliau menuturkan bahwa akan terdapat dampak yang tidak baik jika orang tua yang
bersangkutan masih terlalu membiarkan kedekatan pasangan yang sudah dikhitbah
tersebut.ss Adapun dampak negatif yang timbul akibat pergaulan calon pengantin
yang terlalu dekat adalah sebagai berikut:

1) Merusak moral

Pergaulan zaman sekarang ini remaja selalu mengikuti kebebasan wajar saja,
selama bukan kebebasan mutlak. Kebebasan mutlak akan mendatangkan masalah,
sedangkan batasan akan kebebasan pasti mendatangkan kemaslahatan. Pergaulan remaja
sekarang mereka tidak malu lagi dengan namanya pacaran, bagi mereka pacaran itu dapat

saling mengenal masing-masing kepribadian mereka. Seperti saling memberikan

% Wawancara dengan Bapak Kepala Desa Ardisaeng yakni Bapak H. Su’udi di kediamannya pada hari Kamis, Tanggal 18
Maret 2020 Pukul 08.30 WIB..

¥ Wawancara dengan tokoh agama Ardisaeng yakni Ustadz Huzairi,M.pd di kediamannya pada hari Jum’at, Tanggal 27 Maret
2020 Pukul 19.30 WIB.
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perhatian, dan saling memasang foto disosial media sehingga tidak ada hormat lagi

kepada orang tua.

2) Terjadi hamil diluar nikah

Dampak dari globalisasi anak muda banyak yang bergaul bebas dengan lawan
jenisnya, meniru gaya-gaya barat sehingga terjadi kehamilan sebelum waktunya. Tidak
jarang pasangan yang bertunangan mengalami hamil diluar nikah disebabkan kurang
pengawasan dari Orang tua calon pengantin, seperti yang dialami oleh masyarakat Desa

Ardisaeng Kec. Pakem Bondowoso.

3) Status anak yang diragukan

Masa tunangan sebenarnya masih diikat oleh rasa suka, bukan cinta. Dimensi
ilahiah inilah yang kurang disadari oleh banyak remaja ataupun orang tua. Sampa-
sampai, pada masa ini, pasangan boleh-boleh saja mendalami kepribadian masing-
masing sampai lupa batas. sehingga banyak dari mereka tidak lama dalam pernikahan
sudah hamil besar. Beberapa masyarakat pun mempertanyakan tentang
kehamilannya, tidak wajar jika dalam sebuah pernikahan yang belum lama perutnya
membesar. Banyak orang tua memandang sepele masalah ini. mereka mengizinkan
anak atau saudara perempuan mereka untuk berdua-duaan, bahkan bepergian dengan
tunangannya tanpa pengawasan dan pengarahan. Perilaku seperti ini sangat
memungkinkan untuk menjerumuskan pihak perempuan kepada hilangnya

kemuliaan, kesucian dan ‘iffah dirinya.
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2. PEMBAHASAN

A. Konsep khitbah/ lamaran pada masyarakat desa Ardisaeng Kecamatan Pakem

Kabupaten Bondowoso

Istilah meminang menurut Abdurrahman, dalam Kompilasi Hukum Islam di
Indonesia mengandung arti pernyataan kehendak dari pihak laki-laki kepada pihak
perempuan dengan tujuan akan mengadakan ikatan perkawinan. Pinangan dalam
pandangan syariat Islam bukanlah suatu transaksi (akad) antara laki-laki yang meminang
dengan wanita yang dipinang atau dengan walinya, akan tetapi pinangan itu tidak lebih
dari pada lamaran atau permohonan untuk menikah. Menurut Abdul Rahman Ghozali,
dalam Figh Munakahat Dengan diterimanya suatu pinangan baik oleh wanita yang
bersangkutan maupun oleh seorang walinya, tidaklah berarti telah terjadi akad nikah di
antara kedua belah pihak. Akan tetapi itu hanya berarti bahwa laki-laki tersebut adalah

calon untuk menjadi seorang suami bagi wanita tersebut pada masa yang akan datang.

Jadi peminangan adalah proses melamar laki-laki kepada seorang perempuan
untuk menyatakan niat ingin menikahi perempuan yang diinginkan. Sedangkan
pertunangan adalah proses menunggu untuk dilangsungkan akad nikah antara pihak laki-

laki dan perempuan yang diberi ikatan seperti cincin dan pemberian lainnya.

Jadi sudah jelas, berdasarkan teorinya pinangan itu tidak lebih dari pada lamaran
atau permohonan untuk menikah saja, seharusnya setelah lamarannya diterima oleh pihak
perempuan, pihak laki-laki seharusnya hanya menunggu saja hingga tiba acara

dilangsungkannya tanggal pernikahan, baru boleh berperilaku sebagaimana bolehnya
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terhadap pasangannya yang sudah di laksanakan akad nikah, namun pada masa
menunggu inilah yang kemudian pasangan tersebut sering berperilaku sesuai dengan
kehendak dirinya yang kebanyakan lebih mengedepankan keinginan hawa nafsunya
terhadap pasangannya sehingga banyak terjadi hal-hal yang tidak dinginkan dikemudian
hari, padahal pada masa penantian pasca khitbah tidak terdapat akibat hokum apapun

terhadap status peminangan tersebut.

Berdasarkan pendapat Amir Syarifuddin, dalam Hukum Perkawinan di Indonesia
antara Figih Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan Peminangan itu adalah suatu
usaha pendahuluan yang dilakukan sebelum dilangsungkan akad perkawinan. Namun
peminangan itu bukanlah suatu perjanjian yang mengikat untuk dipatuhi. Laki-laki yang
meminang atau pihak perempuan yang dipinang dalam masa menjelang perkawinan dapat
saja membatalkan pinangan tersebut, meski dulunya ia menerimanya. Meskipun
demikian, pemutusan peminangan itu mestinya dilakukan secara baik dan tidak menyakiti

pihak manapun.

Tentang akibat hukum suatu peminangan dijelaskan dalam pasal 13 kompilasi
hokum islam (KHI) yang mengandung dua ayat sebagai berikut: 1. Pinangan belum
menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas memutuskan hubungan peminangan. 2.
Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata cara yang baik
sesuai dengan tuntunan agama dan kebiasaan setempat, sehingga tetap terbina kerukunan
dan saling menghargai. Berdasarkan pendapat Amir Syarifuddin, dalam Hukum
Perkawinan di Indonesia antara Figih Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan

Hal-hal yang dibicarakan dalam Kkitab-kitab figh tentang peminangan seperti hukum
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perkawinan yang dilakukan setelah berlangsungnya peminangan yang tidak menurut

ketentuan, melihat perempuan yang dipinang dan cara-caranya, tidak diatur dalam KHI.

B. Perspektif Teori ‘Urf Terhadap perilaku pasca khitbah masyarakat desa Ardisaeng

Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso

Peminangan atau khitbah sebenarnya belum menimbulkan akibat hukum diantara
kedua belah pihak. Menurut Kompilasi Hukum Islam pasal-13 yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas
untuk membatalkan pinangannya. Jadi, sebenarnya masih belum ada akibat hokum secara
legal-formal, namun pemahaman masyarakat berbeda dengan hal ini, jadi masyarakat
beranggapan justru jika terdapat pasangan yang sudah bertunangan maka pasangan
tersebut sudah dianggap terikat, aman bepergian kemana-mana dan bebas dari gunjingan

masyarakat.

Padahal menurut pendapat Abu Muhammad Asraf bin Abdul Magsud, dalam
Curhat Pernikahan Menyendiri dengan tunangan haram hukumnya karena ia bukan
muhrimnya. Mereka masih tetap sebagai orang lain hingga adanya akad pernikahan.
Ajaran Islam tidak memperkenankan melakukan sesuatu terhadap pinangannya kecuali
melihat. Hal ini karena menyendiri dengan pinangannya akan menimbulkan perbuatan
yang dilarang agama. Hal ini terkait dengan sabda Nabi SAW yang dikutip dari pendapat

Ibnu Hajar al-Asqalani, dalam Fath al-Bari bi Syarh Shahih Bukhari : Juz 10
(sl ol ) p0Aa o3 e W11 5a 035 Qslaay: JB 8 Ll e aie dl o) i Gl o

Artinya:” dari Ibnu Abbas dari Nabi Saw, beliau bersabda:” janganlah seorang
laki-laki bersama dengan seorang perempuan, melainkan (hendaklah) besertanya ada
mahramnya”. (HR.Bukhari).
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Mengenai hal ini, Tihami dan Sohari Sahrani, dalam Fikih Munakahat, Kajian
Figih Nikah Lengkap berpendapat bahwa Kalimat “Laa Yakhluwanna” artinya tidak
boleh berkhalwat (berduaan di tempat sunyi), menunjukkan tentang haramnya berkhlawat
tersebut, baik diwaktu malam maupun diwaktu siang. Seseorang boleh berkhalwat
dengan seorang wanita asalkan ditemani dengan mahram wanita tersebut. Hal ini
dilakukan untuk menjaga kekhawatiran terjadinya zina yang selalu diharapkan oleh setan.
Dan Hadits diatas merupakan dalil tentang haramnya berkhalwat dengan wanita

ajnabiyah (asing/ boleh dinikahi) dan hanya boleh berkhalwat dengan adanya mahram.

Tradisi berupa praktik khitbah dan perilaku pasca khitbah di Desa Ardisaeng ini
termasuk ke dalam ‘urf, seperti yang telah dikemukakan oleh Wahbah al-Zuhaily dan
Abd. Wahab Khallaf yang mengatakan bahwasanya ‘urf adalah perbuatan yang sudah
berulang kali dilakukan dalam masyarakat, dan sudah menjadi kebiasaan, baik berupa

perkataan ataupun perbuatan.

Dari segi objeknya, praktik khitbah dan perilaku pasca khitbah ini termasuk ‘urf
al-‘amali yakni adat istiadat masyarakat yang berupa perbuatan. Sedangkan menurut
cakupannya termasuk ‘urf al-khas atau ‘urf yang bersifat khusus yang terjadi dan berlaku
di daerah dan masyarakat tertentu yaitu hanya berlaku di Desa Ardisaeng Kecamatan
Pakem Kabupaten Bondowoso. Sedangkan menurut keabsahannya, praktik khitbah dan
perilaku pasca khitbah ini perlu dianalisis lebih dalam apakah termasuk Al-‘urf as-Sahih

ataukah Al-‘urf al-fasid.

Ada beberapa point yang perlu dianalisa terkait praktik khitbah dan perilaku pasca

khitbah ini, yaitu apakah praktik khitbah dan perilaku pasca khitbah itu sesuai dengan
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ajaran syariat Islam atau tidak, seperti tidak mengandung syirik, tidak menimbulkan
kemudhorotan, tidak merugikan salah satu pihak, dan sebagainya. Jika perilaku pasca
khitbah ini malah merugikan salah satu pihak dan mengandung madhorot, maka termasuk

adat yang tidak baik sehingga tidak boleh diikuti.

Analisisnya berkaitan dengan macamnya, praktik perilaku pasca khitbah ini dapat
dikategorikan pada ‘urf fasid, karena pada rangkaian prosesi akhir khitbah memiliki

kebiasaan yang mengandung mudhorot dan menentang ajaran agama islam.

Pada proses ini calon mempelai perempuan telah berbaur dan bercampur untuk
tinggal dengan calon suami beserta keluarganya, pada tahap ini kedua calon mempelai
bisa saja tidak melakukan hal yang berlebihan yang dilarang agama, namun dalam ajaran
islam menjelaskan bahwa haram bagi seorang laki-laki melakukan khalwat (berada
ditempat yang sepi) dengan seorang perempuan selama keduanya belum melakukan akad
nikah. Dan perkara yang boleh dilakukan selama lamaran hanyalah melihat, sedangkan
larangan-larangan lainnya masih tetap berlaku. Mengenai hal ini rosulullah bersabda,

yang dikutip dari pendapat Ahmad Ibn Hambal, dalam Akmal, jilid 2:
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Artinya: “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir maka
hendaknya tidak berkhalwat dengan perempuan bukan mahram karena pihak ketiga
adalah setan. (HR.Ahmad).

Masalah ini sering disepelekan oleh perempuan, terlebih oleh walinya. Mereka
membiarkan begitu saja anak perempuannya bepergian dengan calon suaminya, padahal

masih belum ada ikatan pernikahan. Padahal dalam proses khitbah tersebut sebenarnya
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memiliki tujuan sebagai tahap pendekatan antara kedua calon mempelai, khususnya bagi

calon mempelai perempuan dengan keluarga besar laki-laki

. Pandangan Tokoh Masyarakat Terkait Perilaku Pasca Khitbah Masyarakat Desa

Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso

Khitbah yaitu proses yang dilakukan sebelum menuju perkawinan agar
perkawinan dapat dilakukan oleh masing-masing pihak dengan penuh kesadaran. Hal itu
memudahkan mereka untuk dapat menyesuaikan karakter dan saling bertoleransi ketika
telah berada dalam ikatan perkawinan, sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk

keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmah dapat tercapai.

Berdasarkan pendapat Hady Mufa’at Ahmad, dalam Fikih Munakahat Terdapat
dua syarat mengenai khitbah yakni yang pertama adalah Syarat Mustahsinah, yakni
Syarat yang berupa anjuran seorang laki-laki yang akan meminang wanita agar ia
meneliti lebih dahulu wanita yang akan dipinangnya itu apakah sudah sesuai dengan
keinginannya apa belum, sehingga nantinya dapat menjamin kelangsungan hidup
berumah tangga yang sakinah mawaddah wa rahmah. Syarat mustahsinah ini bukan
merupakan syarat wajib yang dipenuhi sebelum peminangan dilakukan, akan tetapi hanya
berupa anjuran dan menjadi kebiasaan yang baik saja. Tanpa ada syarat-syarat

mustahsinah peminangan tetap sah.

Syarat-syarat mustahsinah yaitu berdasarkan pendapat Hady Mufa’at Ahmad,
dalam Fikih Munakahat adalah:
(1) Wanita yang dipinang itu hendaklah setara dengan laki-laki yang meminangnya,

seperti sama-sama baik bentuknya, sama-sama berilmu dan lain sebagainya.
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Adanya keserasian yang harmonis kehidupan suami istri sangat menunjang untuk

tercapainya tujuan dari suatu pernikahan.

Sabda Nabi saw yang dikutip dari Muhammad Ibn Isma’il Abu ‘Abdullah al-
Bukhari, dalam Sahih al-Bukhari, Juz 5 adalah:

PR

G 4 e el ol G dale o0 8 diabe (e o0 WA 2 WA
llals il C;j‘g sinall &S5 08 2 il e aie ) ) 55100
(ol ol 5 ) " IS G 5 Al ey 5abald el 5 Ldlan

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Ubaidullah ia berkata; Telah menceritakan kepadaku
Sa'id bin Abu Sa'id dari bapaknya dari Abu Hurairah ra, dari Nabi saw.
beliau bersabda: "Wanita itu dinikahi karena empat hal, karena
hartanya, karena keturunannya, karena kecantikannya dan karena
agamanya. Maka pilinlah karena agamanya, niscaya kamu akan
beruntung. "(HR. al-Bukhari)

(2) Wanita yang dipinang hendaklah mempunyai sifat kasih sayang dan bisa
memberikan keturunan.

(3) Sebaiknya mengetahui keadaan jasmani, budi pekerti dan sebagainya dari wanita
yang dipinang. Sebaliknya wanita yang dipinang harus mengetahui pula keadaan
orang yang meminangnya. Hal ini kutipan dari Kamal Mukhtar, dalam Asas-asas

Hukum Islam Tentang Perkawinan

Syarat yang kedua dikutip dari Hady Mufa’at Ahmad, dalam Fikih Munakahat

adalah:
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Syarat lazimah adalah syarat yang wajib dipenuhi sebelum peminangan
dilakukan. Dengan demikian sahnya peminangan tergantung dengan adanya syarat-syarat
lazimah. Yang termasuk syarat lazimah yaitu menurut A. Rofig, dalam Hukum Islam di

Indonesia adalah:

1) Wanita yang dipinang tidak dalam pinangan laki-laki lain atau sedang dipinang
oleh laki-laki lain sampai laki-laki tersebut telah melepaskan hak pinangnya.

Hadis Nabi saw dikutip dari Muhammad Ibn Isa al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi,:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Hisyam dari Muhammad
bin Sirin dari Abu Hurairah dari Nabi saw. beliau bersabda: "Janganlah

meminang wanita yang telah dipinang saudaranya...

2) Wanita yang tidak dalam masa iddah. Haram hukumnya meminang seorang
wanita yang dalam masa talak raj’i. Apabila wanita yang dalam masa iddah
raj’i yang lebih berhak mengawininya kembali adalah bekas suaminya.

Dalam aturan hokum Islam, terdapat golongan wanita yang dianjurkan untuk
dinikahi, dan ada juga wanita yang dilarang untuk dinikahi, adapun wanita yang dilarang

dinikahi sudah jelas tidak boleh dipinang, sedangkan wanita yang boleh dan dianjurkan
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untuk dinikahi adalah wanita yang boleh untuk dipinang dan tidak ada halangan untuk
dinikahi. Jadi sudah jelas sebelum khitbah berlangsung, terdapat syarat yang berupa
anjuran seorang laki-laki yang akan meminang wanita agar ia meneliti lebih dahulu
wanita yang akan dipinangnya itu apakah sudah sesuai dengan keinginannya apa belum,
sehingga nantinya dapat menjamin kelangsungan hidup berumah tangga yang sakinah

mawaddah dan rahmah.

Maka dari anjuran untuk meneliti inilah yang kemudian banyak ditafsiri luas oleh
orang yang sedang berada pada ikatan peminangan. Sehingga praktik dan perilaku yang
sudah menjadi kebiasaan turun temurun ini tetap tidak ada yang berani menegur

meskipun dalam ajaran islam sangat bertentangan.

Hukum Islam memperbolehkan melihat perempuan yang dipinang selama ada
batasan tertentu agar tidak terjadi pergaulan bebas dimana sudah diluar kode etik dalam
agama, batasan yang dimaksud yaitu wajah dan kedua telapak tangan. Agama Islam tidak
memperbolehkan melakukan sesuatu terhadap pinangannya kecuali melihat, pasangan
pinangan tidak diperbolehkan untuk berdua saja dalam satu ruangan (berkhalwat),
larangan tersebut dimaksudkan sebagai batasan dalam pergaulan antara lawan jenis yang

bukan mahramnya demi menghindari fitnah dan zina.

Padahal sudah jelas jika ditinjau dari hukum Islam, pertunangan tidak merubah
status hokum hubungan antara laki-laki dan perempuan, hanya saja dengan pertunangan
keduanya memiliki ikatan yang disebut dengan ikatan peminangan (pertunangan). Dalam
Islam hubungan laki-laki dan perempuan yang tidak memiliki hubungan mahram telah

diatur dengan sangat ketat. Jangankan berbicara berduaan, memandang sekalipun
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menjadi pelarangan, baik pandangan laki-laki terhadap perempuan maupun pandangan
perempuan terhadap laki-laki. Hal ini ikutip dari Suhaimi, dalam Praktik Khithbah di
Madura Perspektif Hukum Islam dan Hukum Adat, vol.9 Dalam Al-Qur’an telah

menyinggung mengenai hal itu, sebagaimana firman Allah Swt Q.S An-nur ayat 30.
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Artinya: “Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah lebih

suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat”

Demikian juga berdasarkan hadits Nabi saw kepada Ali bin Abi thalib, yang
dikutip dari Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Shahih Sunan Abu Daud: Seleksi Hadist

Dari Kitab Sunan Abu Daud,Penerj: Tajuddin Arief, dkk, yaitu:
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Artinya: “Wahai Ali, janganlah kami ikutkan pandangan (kepada perempuan
asing) dengan pandangan lagi. Sesungguhnya hanyalah pandangan pertama (tanpa
sengaja) yang dibolehkan bagimu bukan yang selanjutnya.” (HR Ahmad, Abu Dawud

dan Tirmidzi).

Ayat dan hadits di atas menerangkan bahwa kita dilarang memberikan pandangan
mata kepada yang bukan mahram, baik laki-laki terhadap perempuan maupun perempuan
terhadap laki-laki, agar dapat terhindar dari timbulnya nafsu yang akan menjerumuskan
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pada perbuatan zina yang merupakan perbuatan yang dilarang dalam Islam, karena

termasuk perbuatan keji dan mungkar.

Hal ini senada dengan pendapat Ustad Huzairi sebagai tokoh pemuda agama,
beliau menuturkan bahwa akan terdapat dampak yang tidak baik jika orang tua yang
bersangkutan masih terlalu membiarkan kedekatan pasangan yang sudah dikhitbah
tersebut. Adapun dampak negative menurut pendapat ustad Huzairi yang timbul akibat

pergaulan calon pengantin yang terlalu dekat adalah sebagai berikut:

4) Merusak moral

Pergaulan zaman sekarang ini remaja selalu mengikuti kebebasan wajar saja,
selama bukan kebebasan mutlak. Kebebasan mutlak akan mendatangkan masalah,
sedangkan batasan akan kebebasan pasti mendatangkan kemaslahatan. Pergaulan remaja
sekarang mereka tidak malu lagi dengan namanya pacaran, bagi mereka pacaran itu dapat
saling mengenal masing-masing kepribadian mereka. Seperti saling memberikan
perhatian, dan saling memasang foto disosial media sehingga tidak ada hormat lagi

kepada orang tua.

5) Terjadi hamil diluar nikah

Dampak dari globalisasi anak muda banyak yang bergaul bebas dengan lawan
jenisnya, meniru gaya-gaya barat sehingga terjadi kehamilan sebelum waktunya. Tidak
jarang pasangan yang bertunangan mengalami hamil diluar nikah disebabkan kurang
pengawasan dari Orang tua calon pengantin, seperti yang dialami oleh masyarakat Desa

Ardisaeng Kec. Pakem Bondowoso.
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6) Status anak yang diragukan

Masa tunangan sebenarnya masih diikat oleh rasa suka, bukan cinta. Dimensi
ilahiah inilah yang kurang disadari oleh banyak remaja ataupun orang tua. Sampa-
sampai, pada masa ini, pasangan boleh-boleh saja mendalami kepribadian masing-masing
sampai lupa batas. sehingga banyak dari mereka tidak lama dalam pernikahan sudah
hamil besar. Beberapa masyarakat pun mempertanyakan tentang kehamilannya, tidak
wajar jika dalam sebuah pernikahan yang belum lama perutnya membesar. Banyak orang
tua memandang sepele masalah ini. mereka mengizinkan anak atau saudara perempuan
mereka untuk berdua-duaan, bahkan bepergian dengan tunangannya tanpa pengawasan
dan pengarahan. Perilaku seperti ini menurut pendapat Sayyid Sabiq, dalam Figih Sunnah
sangat memungkinkan untuk menjerumuskan pihak perempuan kepada hilangnya
kemuliaan, kesucian dan ‘iffah dirinya. Hal ini dapat mengurungkan pernikahan, bahkan

menghalanginya dari pernikahan itu sendiri.

Padahal Pertunangan belum menjamin pasti akan menikah, karena ada pula yang
batal menikah atau memutuskan tali pertunangannya. Pasangan yang bertunangan harus
tetap menjaga etika hubungan dengan calon suami/isterinya. Keluarga yang terbina
dengan ajaran agama biasanya akan lebih paham dan dan bisa menjaga dirinya dengan
baik, ketimbang keluarga yang awam dalam beragama. Di sinilah perlunya peran orang
tua untuk mengingatkan dan menganjurkan anaknya agar tetap menjaga kesucian dirinya,

dengan tidak membiarkan hubungan bebas menerpa anaknya.
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PEMBAHASAN

1. KONSEP KELUARGA ARDISANG WARGANEGARA PAKEM BONDOWQOSO

Pertunangan mempunyai pemaknaan kata-kata niat lelaki kepada wanita yang
ingin kemudiannya bertujuan untuk melaksanakan kehendak pada peringkat perkahwinan
menurut syarat-syarat perrtunangan Islam tidak sama dengan pertukaran perjanjian antara
lelaki yang ingin bertunang dengan wanita yang dia mahukan tetapi pertunangan hanya
terhad pada pernyataan atau arahan. hanya untuk kemudiannya berharap dapat diterima
oleh wanita yang bersangkutan atau dapat diwakili oleh penjaga wanita yang
bersangkutan sehingga ini tidak bermaksud pasti menjadi isterinya di masa depan kecuali
bahawa ini hanya antara lelaki dan wanita yang sudah saling mengenali mengenainya
bahawa mereka calon pasangan yang akan berkahwin kemudian dalam tempoh yang telah

ditentukan pada masa pertunangan berlangsung

Jadi jelas, berdasarkan pemisahan bahawa permohonan itu tidak lebih dari
pemerintah untuk ngawini saja, ia harus diterima setelah permohonan oleh wanita itu,
lelaki itu hanya perlu menantikan tanpa mengunjungi pasangannya sehingga upacara
perkahwinan diadakan, maka dia dapat bersikap seperti yang dia inginkan pasangan
mereka yang telah membuat kontrak perkahwinan, tetapi dalam tempoh menunggu inilah
pasangan sering berkelakuan sesuai dengan kehendak mereka, yang kebanyakannya
mengutamakan keinginan nafsu terhadap pasangannya sehingga ada banyak perkara yang
tidak diinginkan di masa depan, sedangkan pada masa menunggu setelah pertunangan itu

bukan disebabkan oleh kesan undang-undang terhadap status cadangan
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Pertunangan iyalah percubaan awal yang dilakukan sebelum kontrak perkahwinan
diadakan.Namun pertunangan itu bukan perjanjian yang mengikat ia harus dilakukan

dengan baik dan tidak menyakitkan mana-mana pihak

Mengenai akibat hukum dari pertunangan, dijelaskan dalam artikel tiga belas KHI
yang menjelaskan dua ayat sebagai berikut: Pertunangan belum menyebabkan akibat
hukum, dan kemudian di antara puncak wanita atau puncak lelaki, diperbolehkan untuk
memutuskan hubungan pertunangan. dengan cara yang terstruktur dengan baik yang tidak
akan menimbulkan perselisihan di masa depan sesuai dengan panduan agama dan adat
istiadat setempat, sehingga terjalin keharmonian dan saling menghormati dan
menghormati antara puncak Perkara-perkara dijelaskan dan diarahkan dalam buku-buku
figh mengenai pertunangan seperti undang-undang perkahwinan yang dilakukan setelah
pertunangan yang dilakukan tidak sesuai dengan ketentuan, melihat wanita itu sudah

berkahwin dan kaedahnya tidak diatur dalam KHI

B. Perspektif Teori ‘Urfy Menentang tindakan setelah pelaksanaan pertamanagan

warrga desa Ardisaeng Kabupaten Pakem Kabupaten Bondowoso

Pertunangan sebenarnya tidak dipengaruhi oleh undang-undang antara kedua
belah pihak antara lelaki dan wanita Menurut Kompilasi Hukum Islam ketiga belas yang
dijelaskan dalam bab sebelumnya, pertunangan itu tidak menyebabkan akibat undang-
undang dan puncak puncak lelaki dan wanita ketika pada hari tersebut tidak ada
pertandingan yang diizinkan untuk membatalkan proposal Jadi, sebenarnya masih belum
ada hasil hukum-formal, tetapi pemahaman warganegara sering kali berbeda dari ini, jadi

warrga menganggap bahawa jika ada pasangan yang bertunang, pasangan itu dianggap
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terikat, aman, mengundurkan diri untuk melakukan perjalanan ke mana-mana, dan yang

penting iyalah kebebasan dari khabar angin jirannya

Walaupun agama telah mengajarkan bahawa bersendirian dan bersendirian dengan
seseorang yang memintanya masih dilarang dari status undang-undang, ini kerana mereka
antara wanita dan lelaki sebagai orang asing yang masih tidak mempunyai status
sehingga tiba saatnya memegang kontrak yang akan mengubah status mereka Agama
Islam mengajarkan bahawa seorang lelaki yang telah dilarang dilarang Ajaran Islam tidak
membenarkan apa-apa kaitan dengan cadangannya kecuali untuk melihat Kedua-duanya
dengan pengantin lelaki iyalah tindakan yang dilarang keras oleh agama Nabi

Muhammad saw
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Artinya dinukil dari ibnu abbas nabi bersabda tidak berduaan bagi seorang yang

boleh dinikahi

Dalam pelajaran figh munakahat yang disebutkan oleh tihami dan sohari, kata la
yakhluwanna bermaksud bahawa pasangan yang bertunang tidak dibenarkan bersendirian
bersama di tempat yang sunyi dan ditutup bersama di tempat yang tidak mengetahui
tempat dan waktu, baik pada waktu malam maupun ketika siang hari baru dibolehkan
berjumpa dengan orang yang bukan mahrom jika ditemani mahromnya Dengan tujuan

agar tidak wujudnya perbuatan yang mendekatkan diri dengan perzinaan yang merupakan
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tujuan utama godaan sytitan Sabda Nabi di atas iyalah alasan untuk melarang keduanya

dengan orang yang bukan mahromnya

Adat dalam bentuk pertunangan dan tingkah laku setelah pertunangan di Desa
Ardisaeng termasuk dalam kategori urfi seperti yang dinyatakan oleh Wahbahh alsuhaily
dan Abd Waahab Khaallaf yang menyampaikan bahawa urfy iyalah tindakan yang biasa
dan dilakukan berulang kali oleh warrga, dan telah dijadikan kebiasaan, baik hanya dalam

bentuk kata-kata atau secara langsung dalam bentuk tindakan

Dari segi objek, amalan dan tingkah laku pertunangan setelah pertunangan ini
termasuk dalam kategori Umm Amaliy, yaitu adat istiadat warga dalam bentuk praktik.
Sementara itu, sesuai dengan ruang lingkupnya, termasuk dalam urf atau urfy khusus,
yang merupakan kategori khusus yang berlaku dan berlaku di wilayah tertentu, yang
hanya berlaku di Desa Ardisaeng, Kecamatan Pakem, Kabupaten Bondowoso Sementara
itu, berdasarkan keabsahannya, praktik penglibatan dan tingkah laku setelah pelaksanaan

perturbagan ini perlu dipikirkan apakah itu kebiasaan baik atau kebiasaan buruk

Ada beberapa perkara yang perlu dipertimbangkan semula mengenai praktik
bhekalan dan tingkah laku setelah pelaksanaan khutbah ini, yaitu apakah amalan
pertunangan dan tingkah laku setelah pelaksanaan khutbah sesuai dengan ajaran hukum
Islam atau bagaimana, seperti tidak ada syirik di dalamnya, tidak akan menyebabkan
kemudhorhotan atau keburukan, tidak akan merugikan salah satu pihak, dan seterusnya
jika tingkah laku setelah pelaksanaan khutbah ini benar-benar terjadi yang sangat
merugikan satu pihak dan mengandung kejahatan, maka ia termasuk sebagai tradisi buruk

sehingga tidak boleh diikuti untuk pelaksanaannya di masa depan.
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penjabaraannya ada kaitan, amalan tingkah laku setelah pelaksanaan pertunangan

ini dapat dikategorikan dalam

urfy fhasyid, kerana pada akhir perarakan khutbah memiliki kebiasaan yang

mengandung mudhorhot dan bertentangan dengan apa yang telah diajarkan dalam Islam

Dalam proses ini pengantin perempuan telah bercampur dan bercampur untuk
tinggal bersama suami-isteri dan keluarganya, pada tahap ini calon pengantin perempuan
tidak boleh melakukan perkara yang dilarang oleh agama, tetapi dalam ajaran Islam jelas
bahawa haram bagi lelaki untuk melakukan sumbangan (berada di tempat pendiam dan
kesepian) dengan seorang wanita selagi kedua-duanya belum membuat kontrak. Dan
sesuatu yang hanya perlu dilakukan semasa permohonan hanya untuk menatap tajam lagi,

sementara batasan lain masih berlaku Mengenai hal ini Nabi telah bersabda:

Dengan kejadian di atas, terdapat banyak di antara kluarga yang membenarkan
anak perempuan mereka melakukan perjalanan dengan visa tanpa membantah bahawa
tindakan mereka tidak dibenarkan dalam agama, dan tidak ada pemahaman bahawa

tindakan yang dilakukan oleh mereka salah bahawa tunangan itu hanya sementara.

C. Pandangan Tingkah Laku Warrga Mengenai Tingkah Laku Setelah Khutbah

Warrga Desa Ardisaeng, Kabupaten Pakem, Kabupaten Bondowoso dilaksanakan

Tunangan iyalah proses yang mempunyai tujuan untuk memasuki tahap
perkahwinan, dan tujuan utamanya iyalah untuk saling mengenali, sehingga kebahagiaan

dalam perkahwinan akan tercapai
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Beberapa perkara yang mesti dipertimbangkan dalam proses berkahwin
diharuskan oleh seorang lelaki sebelum pertunangan dengan wanita yang dipilih, iaitu
penyelidikan mengenai wanita yang ingin bertunang. semata-mata bukan satu kewajipan

yang mesti dilaksanakan. Walaupun ini tidak dilakukan, ia tidak mahu melakukan dosa
Kemuadian dimaksudkan dengan Syarat Mushtahshinah

(1) Wanita yang akan bertunang harus kabur dalam kriteria mereka, yaitu
pengetahuan tentang harta benda dan bentuk wajah mereka sehingga keserasian tercapai

dalam pernikahan ini
Nabi berkata
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Ini bererti Nabi mengatakan teman-temannya, menikahi kamu dengan empat
kelompok wanita, termasuk harta kekayaannya, agamanya, agamanya, dan wajahnya,

menyukai agama yang dihiasi, kerana nasibnya yang baik dapat berada dalam hidupnya

(2) Sifat-sifat Latif yang dimiliki wanita diharapkan dapat ditularkan kepada

anak-anak dan keluarga mereka.

(3) Perwatakan wanita yang akan dinikahi harus diperiksa oleh seseorang yang

akan melakukan pernikahan, dan begitu juga.

Langkah seterusnya iyalah perkara semula jadi yang dilakukan waji

! Mohammad ibnyu izmail bokhari jus 8 (sell . bayrut dar ipnu kastir , 1998 ) 1985
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1) Calon tunang tidak dicadangkan oleh orang lain.

Hadis Nabi

G\Jdmﬁ&\é;c}eiude@uL)ﬂd;éc b 5T oan

Ini bermaksud bahawa nabi berkata, jangan melamar wanita yang menjalin hubungan
dengan orang lain. 2) Wanita yang tidak memasuki tempoh terlarang untuk dicadangkan,
atau baru ditinggalkan oleh suami mereka. Atau perceraian yang anda mahu kembali
dengan bekas suaminya. Kemampuan yang disarankan oleh agama untuk menikah
mestilah sesuai dengan harapannya, dalam arti tidak ada pelaksanaan dalam proses
pertunangan ini, sehingga kemudian akan ada nada penyesalan. Kemudian ada wanita
yang tidak dianjurkan untuk dinikahi atau dikahwini, wanita yang tidak disukainya,
kerana mudorat yang akan dihadapi ketika berkahwin akan selalu menghantui

perkahwinannya.

Kemudian tempoh proposal ini menimbulkan banyak kontroversi dari setiap
warga negara, sehingga penafsiran yang dilakukan akan menjadi kebiasaan atau
kebiasaan yang menyebabkan perkara-perkara yang tidak baik dalam perkahwinan. Yang

pasti iyalah bahawa ini tidak sesuai dengan agama dan prinsip masyarakat itu sendiri

2, Mohammad ibnu isa attirmidi, (bayrut darul fikr, 2000) 334.
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Hokum dalam Islam yang sangat dianjurkan dalam pertunangan iyalah bahawa
mesti ada had tertentu yang akan menjadi rujukan di bahtera rumah tangga, sehingga
kebebasan hubungan seksual tidak menjadikan hubungan ini putus dan tidak berguna.
Agar agama memberikan batasan dalam pertunangan tatap muka dan telapak tangan yang
dapat dilihat oleh pemanggil lelaki, juga dalam keadaan yang memberi peluang bagi
kedua-dua calon untuk melakukan tindakan tingkah laku yang dapat menanggung dosa-
dosa besar, seperti tempat yang bersendirian tanpa orang lain . Supaya mereka tidak

berzina dan memfitnah orang lain.

Hokum yang diberikan oleh agma dari segi pertunangan sangat jelas bahawa
syarat dan status tidak akan dapat menghapus undang-undang yang ada. Perkara-perkara
yang tidak boleh dilakukan tidak akan berubah menjadi toleransi yang boleh mengubah
keputusan dalam agama.Karena dekat dan hanya mempunyai agama tidak dibenarkan

oleh agama, terutama mengenai perzinaan. Ini sangat jelas dalam al-Quran
Nabi bersabda
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Bermaksud a; hai ali iyalah tidak dibenarkan bagi anda untuk melihat wanita yang

belum anda kenal

Tidak dibenarkan bagi sesiapa yang bukan mahrom untuk memberi peluang untuk
bertemu dengan seseorang yang boleh berkahwin yang dikhuatiri akan menimbulkan
keinginan yang dilarang oleh agama, kerana pandangan itu akan mendekatkan perbuatan
yang dilarang oleh agama.
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Ini sejajar dengan pendapat Ustad Huzairi sebagai tokoh pemuda beragama, dia
mengatakan bahawa akan berlaku kesan tingkah laku buruk sekiranya ibu bapa yang
berkenaan masih terlalu dekat dengan pasangan yang telah melamar mereka. seperti

berikut:

1) Keburukan akhlak

Kebebasan untuk bertemu dan bermain dengan orang asing kepada orang muda
kini dianggap normal, perkara yang paling penting bagi mereka iyalah tidak bebas dalam
segala hal kerana jika bebas dalam semua perkara boleh menyebabkan masalah sosial.Ini

hasil daripada media sosial yang sangat canggih.

2) Kehamilan tanpa perkahwinan

Satu kebebasan berpersatuan yang sangat menyedihkan iyalah pertemuan lelaki
dan wanita yang tanpa Rasamalu mereka melakukan perkara-perkara yang tidak
dibenarkan oleh agama kerana mereka mengikuti gaya Barat yang dikarenakan, sehingga
tidak jarang orang yang buta dengan janji tidak dapat hamil di luar nikah dalam hal ini
pengawasan lbu bapa yang sangat minimum seperti yang dialami oleh warga Ardisaeng

ini.

3) Keraguan tentang kewujudan anak

Dalam tempoh pertunangan pasangan itu masih sangat berisiko dengan pelbagai
jenis emosi, mereka diliputi perasaan gembira dan gembira terhadap pasangan mereka,
yang kemudian banyak perkara ini berlaku tanpa disedari oleh pelakunya bahkan oleh ibu

bapa yang bersangkutan walaupun tidak menyedarinya, sehingga semasa pertunangan
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antara wanita dan lelaki tidak menyedari had untuk bergaul dan berkumpul dengan
pasangan mereka sehingga banyak di antara mereka yang sudah lama berkahwin sudah
hamil. Sebilangan warrga juga mempersoalkan mengenai kehamilannya yang tidak wajar
jika dalam perkahwinan yang sudah lama tidak membesar. Banyak ibu bapa melihat
masalah ini secara sepele mereka bersetuju dengan anak perempuan atau saudara
perempuan mereka untuk bersama-sama membuat perjalanan bersama tunangnya tanpa
penyelidikan dan arahan dari penjaganya dan keluarganya Tingkah laku seperti ini sangat
mungkin untuk menyampaikan kepada wanita kehilangan kemuliaan, kekudusan dan
kesempurnaan dirinya yang sebenarnya yang masih tidak layak melakukan perkara-

perkara yang dilarang oleh agama.

Pertunangan Padahan belum dijamin untuk meneruskan perkahwinan, kerana
pada masa akan datang beberapa orang akan membatalkan perkahwinan atau
memutuskan ikatan pertunangan. Pasangan yang bertunang harus selalu menjaga
hubungan antara calon suami / isteri baik, dan bukannya keluarga awam dalam hal agama
Di sinilah pentingnya peranan ibu bapa untuk terus mengingatkan dan mendorong anak-
anak mereka untuk selalu menjaga kesucian dirinya, dengan tidak membiarkan hubungan

bebas melanda kehidupan anaknya
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PENUTUP
Kesimpulan
1. Konsep khitbah/ lamaran pada masyarakat desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten
Bondowoso tidak jauh berbeda dengan tempat lain, dan acara melamar biasa dilakukan
sendiri oleh orangtua pihak lakilaki yaitu langsung mendatangi ke kediaman orang tua
pihak perempuan, baru kemudian dilanjut dengan datangnya pihak lakilaki sendiri ke
kediaman perempuan dengan tujuan meminta kepastian lamarannya diterima atau
sebaliknya Setelah lamaran diterima, maka langsung menentukan hari dan tanggal yang
cocok untuk melangsungkan acara lamaran sebagai tanda pengikat yaitu prosesi
pemberian sejumlah barang dari pihak lakilaki kepada pihak perempuan, sebagai tanda
bahwa mereka sudah bertunangan (abhekalan) secara resmi Namun kebanyakan yang
terjadi pada masyarakat Ardisaeng pada masa peminangan ini pasangan yang sudah
bertunangan banyak melakukan hal lebih dari pada hanya saling mengenal sifat dan
karakter, namun yang terjadi adalah pihak lakilaki lebih sering mengunjungi pihak
perempuan yang kemudian sampai menginap dan begitupun sebaliknya, si perempuan
juga sering diajak dan dijemput untuk hanya sekedar jalanjalan hingga dibawa pulang
kerumahnya sendiri dan sampai menginap, dan pada masa inilah orang tua kedua belah
pihak banyak kecolongan terhadap tingkah laku anaknya yang sudah bertunangan, karena
pada masa ini pasangan yang sudah bertunangan sudah merasa bebas pergi kemanapun
2. Tradisi berupa praktik khitbah dan perilaku pasca khitbah di Desa Ardisaeng ini termasuk

ke dalam ‘urf Dari segi objeknya, praktik khitbah dan perilaku pasca khitbah ini
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termasuk ‘urf al‘amali yakni adat istiadat masyarakat yang berupa perbuatan Sedangkan
menurut cakupannya termasuk ‘urf alkhas atau “urf yang bersifat khusus yang terjadi dan
berlaku di daerah dan masyarakat tertentu yaitu hanya berlaku di Desa Ardisaeng
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso Sedangkan menurut keabsahannya, praktik
khitbah dan perilaku pasca khitbah ini dikategorikan pada ‘urf fasid, karena pada
rangkaian prosesi akhir khitbah memiliki kebiasaan yang tidak menjunjung tinggi
nilainilai islam dan malah menentang ajaran agama islam, karena perilaku pasca khitbah
ini malah merugikan salah satu pihak dan mengandung madhorot, maka termasuk adat
yang tidak baik sehingga tidak boleh diikuti Dan menimbulkan dampak negatif dari
pergaulan mereka tersebut Adapun dampak negative yang timbul akibat pergaulan calon
pengantin yang terlalu dekat antara lain merusak moral, terjadi hamil diluar nikah dan
status anak yang diragukan

. Pandangan Tokoh Masyarakat Terkait Perilaku Pasca Khitbah Masyarakat Desa
Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso menimbulkan berbagai pendapat
yang berbedabeda Dari beberapa pendapat dapat dipahami bahwa Sebagian masyarakat
Ardisaeng memahami peminangan itu adalah sebuah ikatan yang kuat dan sebagai cara
agar kedua belah pihak dapat mengenal pasangannya lebih dekat Sehingga Untuk lebih
mengenal calon pasangannya mereka di perbolehkan berbincang bersama, saling
berkunjung antara kedua belah pihak, saling berboncengan, berduaduaan, dan saling
menetap/ bermalam, alasan tersebut karena mereka sudah bertunangan, dengan begitu
keluarga peminang beranggapan pasti akan menikahi anak gadisnya dan tidak akan
macammacam kepada tunangannya Acara seperti khitbah kebelakangnya sampai belum

diadakannya akad nikah, diharapkan dapat membantu proses pengadaptasian antara calon
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Saran

perempuan dan keluarga besar lakilaki agar menjalin kedekatan secara emosional, hingga
dirinya bisa memantapkan dirinya pada jenjang pernikahan, namun mengenai perilaku pasangan
pasca khitbah tersebut sudah menjadi tanggungan orangtuanya masingmasing,yang tidak jarang
memang banyak terjadi melakukan halhal yang berlebihan dalam berhubungan sehingga ada
beberapa yang memang sampek hamil duluan baru dinikahkan Dan mengenai hal ini memang

tidak ada pihak yang wajib menegurnya, kecuali tindakan tegas dari orangtua yang bersangkutan

Setelah melakukan kegiatan penelitian, penulis memberikan beberapa saran, antara lain:

a) Bagi peneliti lain dan pihak akademisi selanjutnya Untuk mengkaji lebih lanjut mengenai
pergaulan pasangan yang bertunangan, mengingat penelitian ini belum sepenuhnya
menggambarkan dampak negatif yang ditimbulkan dari pasangan yang pergaulannya
sangat dekat

b) Bagi masyarakat
Pemerintah hendaknya (KUA), Ulama, mensosialisasikan tentang larangan dan
bahayanya pergaulan pasca khitbah
Kepada perangkat desa hendaknya membuat peraturan dalam menanggapi
pergaulan remaja masa Kini terutama bagi pasangan yang bertunangan, para tokoh
agama hendaknya mengadakan suatu kajian-kajian yang bersifat islami serta
memberikan pemahaman-pemahaman kepada orang tua tentang pergaulan dalam
masa tunangan, karena peran orang tua dan perangkat-perangkat desa sangat di
butuhkan untuk membatasi pergaulan putra putrinya terutama dalam masa

tunangan
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ABSTRAK

Uswatun Hasanah. 2020, Khitbah dan Perilaku Pasca Khitbah Masyarakat Desa Ardisaeng
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso Menurut Perspektif Teori ‘Urf, Tesis, Program Studi
Hukum Keluarga, Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Jember, Pembimbing 1: Dr. H. Ahmad
Junaidi, M.Ag. Pembimbing Il: Dr. H. Sutrisno, M.H.I

Kata Kunci: Khitbah, teori ‘urf

Sebelum seseorang melakukan perkawinan, pada umumnya lebih dahulu diadakan (Khitbah)
meminang, khitbah menjadi langkah persiapan untuk menuju perkawinan yang disyariatkan Allah
sebelum terlaksananya akad nikah, untuk lebih menambah pengetahuan dan pengenalan pribadi
masing-masing, dari segi karakter, watak, perilaku, sisi agama, kehormatan, silsilah
keturunan/nasab, maupun kecantikan/ketampanan yang bersifat relative. dengan harapan dapat
memasuki gerbang pernikahan dengan hati yang lebih mantap atas pilihannya.Tujuan diadakannya
peminangan adalah untuk menunjukkan adanya keseriusan seseorang untuk menjalin hubungan dan
mengikat pihak perempuan yang telah dipinang agar tidak dipinang oleh laki-laki lain.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab problem dalam penelitian, yakni: 1). Bagaimana
konsep khitbah pada masyarakat desa Ardisaeng Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso. 2)
Bagaimana perilaku pasca khitbah masyarakat desa Ardisaeng ditinjau dari teori ‘urf. 3) Bagaimana
pandangan tokoh masyarakat terkait perilaku pasca khitbah tersebut.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan. Teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. analisis data menggunakan
analisis deskriptif kualitatif yang terdapat tiga analisa yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan, kemudian keabsahan data dengan menggunakan trianggulasi sumber,
trianggulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1).Konsep khitbah pada masyarakat Ardisaeng
terdapat point yang bertolak belakang dengan khitbah yang dianjurkan dalam ajaran agama, dan
yang menjadi perhatian adalah pada penghujung acara, dimana perempuan yang sudah dipinang
harus menetap dikeluarga laki-laki, padahal sudah jelas berkhalwat dengan perempuan yang bukan
mahram itu dilarang dalam ajaran agama dan hal itu justru menjadi peluang untuk melakukan hal-
hal yang tidak diinginkan, dan hal ini tentu menjadi pembeda karena persepsi orang tua yang justru
merasa senang dengan menetapnya calon menantu tersebut dikediamannya. 2).Tradisi praktik dan
perilaku pasca khitbah dari segi objeknya, termasuk ‘urf al-‘amali yakni adat istiadat masyarakat
yang berupa perbuatan. Sedangkan menurut cakupannya termasuk ‘urf al-khas yang terjadi di
daerah dan masyarakat tertentu. Sedangkan menurut keabsahannya, dikategorikan pada ‘urf fasid,
karena pada rangkaian prosesi akhir khitbah memiliki kebiasaan yang tidak menjunjung tinggi nilai-
nilai islam dan menentang ajaran agama, 3). Pandangan Tokoh Masyarakat Terkait Perilaku Pasca
Khitbah menyatakan bahwa khitbah kebelakangnya sampai belum diadakannya akad nikah,
diharapkan dapat membantu proses pengadaptasian antara kedua calon agar menjalin kedekatan
secara emosional, hingga dirinya bisa memantapkan diri pada jenjang pernikahan, namun mengenai
perilaku pasangan pasca khitbah tersebut sudah menjadi tanggungan orangtuanya masing-masing,
yang memang banyak terjadi melakukan hal-hal yang berlebihan dalam berhubungan sehingga ada
yang hamil terlebih dahulu.



ABSTRACT

Hasanah, Uswatun, 2020, Engagement And Behavior After The
Engagement According To The Theory Perspective 'Urf, (Study Of Cases :
Engagement In Ardisaeng Village, Pakem, Bondowoso), postgraduate of family
law Study Programe, IAIN Jember, Advisor : Dr. H. Ahmad Junaidi, M.Ag.
Supervisor : Dr. H. Sutrisno, M.H.I

Keyword: Engagement, ‘Urf Theory

Before a person commits a marriage, in general, a proposed (Khitbah) is
first held, the sermon is a preparatory step towards a marriage that is prescribed
by Allah before the implementation of the marriage contract, to further increase
knowledge and personal knowledge of each, in terms of character, character,
behavior, side religion, honor, lineage, and relative good looks. with the hope of
being able to enter the gates of marriage with a heart that is more determined on
his choice. The purpose of holding the marriage is to show someone's seriousness
in establishing a relationship and binding the woman who has been married so as
not to be married to another man.

This study aims to answer the problems in research, namely: 1). How is
the concept of the sermon in Ardisaeng village community, Pakem District,
Bondowoso Regency. 2) How the post-sermon behavior of the Ardisaeng village
community is viewed from the ‘urf theory. 3) What are the views of community
leaders regarding post-sermon behavior

The type of this research is a qualitative research by using field research,
primary data used are observation, interviews. Whereas secondary or supporting
data is literature relating to the problem under study. The approach used in this
research is the social contruction of law.

The results of this research are 1) Concept of sermons in Ardisaeng there
are several points that contrary to the concept of sermons recommended in
religious teachings, and what is of concern is at the end of the event, where
women who have been married must stay in a male family, even though
prohibited in religious teachings and this actually becomes an opportunity to do
things that are not desired, 2) Practical traditions and post-sermon behavior in
terms of its object, including ‘urf al-‘amali, namely community customs in the
form of deeds. Meanwhile, according to the scope, it includes ‘urf al-khas which
occurs and applies in certain regions and communities. Meanwhile, according to
its validity, it is categorized as' urf fasid, because at the end of the sermon
procession series has habits that do not uphold Islamic values and oppose the
teachings of the Islamic religion. 3) The Views of Figures Regarding Post-
Khitbah Behavior the Ardisaeng Village that the backward sermon until the
marriage contract was not held, is expected to help the adaptation process between
prospective women and male extended families to establish emotional closeness,
so that they can establish themselves at the level of marriage, which indeed
happens a lot of doing excessive things in relationships so that there are some who
get pregnant first and then get married. And regarding this matter, no party is
obliged to reprimand him, except for firm action from the parents concerned.
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KATA PENGANTAR
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Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt yang telah
memberikan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya yang telah memberikan keunggulan
kepada kita melalui ilmu yang nantinya akan menjadi ladang amal sebagai bekal
untuk mencapai kehidupan yang bermanfaat dan penuh barokah untuk
kedepannya. Dengan ilmu pula penulis telah mampu menyelesaikan tesis yang
berjudul “Khitbah dan Perilaku Pasca Khitbah Masyarakat Desa Ardisaeng
Kecamatan Pakem Kabupaten Bondowoso Menurut Perspektif Teori ‘Urf” untuk
memenuhi salah satu syarat akademis dalam penyelesaian (S-2) pada Konsentrasi
Hukum Keluarga Program Pascasarjana |AIN Jember.

Untuk itu patutlah mengucapkan puji syukur terhadap Allah swt.,
Shalawat dan salam senantiasa dihaturkan kepada Rasulullah Muhammad saw
yang membawa misi keislaman untuk menjadi pedoman bagi umat manusia dalam
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tesis ini merupakan manifestasi dari usaha optimalisasi kemampuan dan
kerja. Akan tetapi penulis menyadari bahwa penyelesaiannya tidak terlepas dari
bantuan dan bimbingan berbagai pihak secara langsung maupun tidak langsung.
Untuk itu, sepatutnya penulis mengucapkan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya dan setulus-tulusnya kepada :

1. Prof. Dr. H. Babun Soeharto, SE. MM, selaku Rector Institut Agama Islam
Negeri Jember.

2. Prof. Dr. H. Halim Soebahar, M.A selaku Direktur Program Pascasarjana dan
Dr. H. Aminullah, M.Ag selaku Wakil Direktur Pascasarjana IAIN Jember.

3. Dr. Ishagq, M.Ag, Selaku ketua Program Studi Hukum Keluarga Pascasarjana
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